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BABI

P   E  IT  D  A  H  U  I  U   A  H

dltlngkatkan-dengan  tujuan benlngkatl=an

uSrrR,-,`'r

I.1.  hatar  Belakaag  Hagalah

Peznbangunan  pertanian  merupakan  suatu  usaha  atau  seperang-

kat  tladakan  yang  meayebabkan  perubahan  dalam  gigtem  usabatani,

balk  Cara  naupun  pengus&haaanya  dengan  tujuan  untuk  meaingkat-

kan  produksl  pertanian. ` Pembangunan  pertanian  juga  temasuk  5u-

atu  proseg  perubaban  dalam  perkembangan  masyarakat  yang  tab  da-

pat  diplsahkan  dart  konteks  dan  pengaruh  perkeubangan  darl  1uar
Sektor  pertanian  serta  pembangunan  nagional  gecara  menyelurub.

Arab  dari  suatu  pembangunan  pertanian  ditentukan  oleh  ke-

bijaksanaazl  sebagai  hasil +dari  pertimbangan-pertimbangan  yang

strategis  darl  potensi  lingkun:rn,  gerta  kemanpuan  lnplementasi
dalam  penyeleaggaraannya  sesual  ''Garls-Garis  Besar  Haluan  Neg'a-

ra"  dalan  Repelita  IV yang  ditegaskan  sebagai  berikut  :
npeznbangunan  pertanlan  dahaB  artl  1uas  akan  torus

pertanian  guna  memenuhl  kebutuhan  indus •.
rodukgi
i 'dalan

::::;1::;¥:::::::g%::::f::i:;:::::i:i::::::;:,.1
Dalan  merencanakan  dan  melakganakan  pebban.gunan  pertanlan

bukan  banya  gekedar  merunuskan  cite-cita  dan  pernyataan  konse9

gaja,  akan  tetapl  harus  ada  k®seraslan  antara  lde  dan  pernyata-
an  yang  dlsueun  dalazn  bentuk  rencana  dan  program  peDbangunan.

i
nan pengriaJatai a;a ienEHafficffi,€tFlariaa -3§5 :.

•   Anonim,   1984.   "&a=±s-&a=±E Bssa=  .H?lT+an  Hega.ra",  Pedo-

1



Perencanaan  pembangunan  pertanian  dl  nana  Berupakan  guatu

progeg  menutuskan  apa  yang  hendak  dilakukan  oleb  penerintah  me-
ngenai  kebijakan  dan  kegiatan-keglatan  yang  neDpengaruhi  peBba-

ngunaa  gelama  jangka  waktu  tertentu.  Selama  berlangsungnya  Re-

pelita  V  bidaag  ekonoml  tetap  nenjadl  fokug  penbangunan  yang  di
dalannya  gektor  pertanian  masih nerupakan  prioritaskan  bergana

beberapa  gektor  lainnya.  I)engan  denlkian  analisa  sektor  perta-

nian  bendaknya  mempunyai  suatu  alasan  yang  jelag  dari  semua  sek

tor  yang  relevan  deagan masalah  pertanian.  Hal  irli  memberikan

jawaban  terhadap  masalah  yang  berhubungan  dengan  proges  produk-
si,  pema§aran,  konsumgi  dan  lain  gebagainya.  01eh  karena  itu

pembangunan  pertani.an  seperti  halnya  gektor  lain,  pertama-tuna
haruslah  diadakaa  pendekatan-pendekatan  melalui  penyuluhan  per-

tanian  yang kontinyu  kepada  petanl  di  pedesaan  di  samping  mem-

perhatikan  variabel-variabel  yaag  dapat  mempengarubi  pembangu`n-
an  pertaniaa  itu  gendiri.

Kebijaksanaan  produkgl  pertanian  yang  ditempuh  pemerintah

dewasa  ini,  nenurut  Bambang  Trlcahyono,  adalah  :
"!nE:::i:#:::;k;::::;;!!kf;::i:::!!!:g::k::i:is:!S

::ap£:b==8::a#a:::t£:5£:;kg::::nkE::33±::a::k.
du  dan  kebijaksanaan  wilayab  terpadu".  2

Tiga  komponen  dagar  yang  barns  dibirla,  yaitu  petani,  komo-

diti  hasll  pertanlan  dan wilayah  pembangunan  di Dana kegiatan

yakar:; r¥i:i8o¥etitryL::faa:9i?.  nIebl^iaken pertanianw,  Tog.



pertanian  berhaagsung.  PembiflaaB  terhadap  petani  diarahkan  se-
hlngga  nenghagilkan  peningkatan  produkgi  dan  pondapatan  petani.

PeBgembangaa  komoditl  basil  pertanian  diarahkan  berfungsi  geba

gal  sektor  yang  nenghasilkan  bahan  pangan.  Pengembangan  terha-
dap wilayab  pertanlan  yang  ditujukan  agar  dapat  nenuajaag  pen-
bangunan  wilayab  seutubnya  dan  tidak  terjadi  ketlmpangan  antar

Tilayah.  Kebljaksanaan  dasar  pentlangunan  pertaaian  mericakup

agpek  produksi,  faktor-faktor  produkgl,  penasaraa  dan  kelemba-

gaan  serta  memun8kinkan  dukungan  yang  kuat  terhadap  pembangun-

an  aaslonal.
Dalan  usaha  penbangunan  pertanlan  diperlukan  lima  macan

fasilitas  dan  jasa. yang  harus  tersedia  bagi  petanl,  jika  prow
duksi  akan  ditin8katkaa.  Hal  1nl  eejalan  yang  dlkemukakan  oleh

A.I.  Mosber,  gebagai  berikut   :
Wsyarat  mutlak  untuk  meniagkatkan  produkgi  perta-        `
nian  adalah  pasaran  untuk  hagil-hasil  pertanian,
::¥£:Og±ogafg±g;:3:ucb£:;?a€;:::Bia±;:83:Egg:
gang  produksl  bagi  petani  dan  adanya  pengangkut-
an''..   3

Salah  gatu  dari  kellna  gyarat  mutlak  tersebut  di  atas  Hen

jadi  titik perhatian  dalan  penullsan  gkripsi  ill,  yaitu  terse-
dianya  sarana  produkgi  yang  cukup  bagi  petani.  Untuk  dapat  rie-

ne.nuhi  hal  tersebut  salah  satu  faktor  produksi  yang  harus  di-

penuhl  adalah  modal.  Sejalan  dengan  pelaksanaan  program  lnten-
sifikasi pertanian  di  mama  penggunaan  sarana  produksi  dimaksi-
malkan  untuk  mencapai  produksl  yang  sebesar-besarnya,  maka  fag

3
a±apn,  Jakarta  :   CV.  Yasaguna,  halanan  52.                                       ri

•J,.-.
•..t

•®

•  A.I.  Mosher,  1984.   I"enggerakkan  §aE Menbanzun  ES=±a-    .



tor  produksi  modal  merupakan  faktor  produkgi  yang  tidck  dimlli-

ki  oleh  semua  petani.  Keterbatasaa  ini  dapat  nembuat  gerak  laju

peningkatafl  produkgi  akan  lambat.  Salah  gatu  cara  yang  ditempuh

pemerintab  untuk nengantislpasi  nasalah  ini,  adalah memberikan
bantuan  fasllltas  kredit  kepada  petanl.  Salah  satu  jenls  kredit

yazlg  diberlkan  oleh  penerlntah  adalah  kredit  usahatani  di  mama
dalam  pelaksanaannya  disalurkan  oleb  pihak  bank  pemerintah,  ya-

itu  Bank  Rakyat  Indonesia  (BRI).

Pemberlan  kredit  usahatani  dinulal  gejak  tahur}  1985  sebaa

gal  pengganti  kredit  bimas  yang  telah  dihentlkan  pada  tahun  se-
belumnya  (1984).  Salah  tujuan  pemberian  bantuar.  kredlt  usahata-

rii  adalab  agar  petani  dapat  menenuhi  sarana  produksl  yaag  harus

digunakan  dalan  melak§anakan  lntensifika.gl  pertanlan.  Untuk  le-

bih  jelagaya,  jeai6-jenis  kredit  usahatani  yang  dlsalurkan  oleh
BRI  gelama  lni  adalah  sebagai  berikut  :  4                                        ,
Darn  MI  1985  g/a  HI  1989/19sO  .

a.  HUT  Padi   :

-  Padi  Sawah
-  Padi  Lebak  '
-  Padi  Pagans  Surut
-  Padl  Gogo
-  Padl  Gogo  Rancah
-  Mina  Padl

b.  .HUT  Palawija   :
-  Ja8ung
-  Kedele

: ¥:=g H#:
-  Sorgum,  Ubi  Kayu  darl  Ubi  Jalar

c.  HUT  Tumpangsarl
a.  Hun  TRI   {.MT  1987/1988)

Segudah  Musim  Tanam   1990

a.  Hun  Padi   :
-  Padi  Sawah
-  Padl  Lebck
-  Padi  Pasang  Surut   .
-  Padi  G08O
-  Padi  Gogo  Rancab
-  Mlna  Padi

b.  HUT  Palawija   :
-  Ja8un8
-  Kedele

c.  HUT  Tunpangsarl
d.   HUT  TRI   (MT  1987/1988).-

4.  Publlkasl  BRI,1990.   "Pengetahan  Kredit  Usahatani"..
Jakarta  :  BBI,  halanan  2.

'



Darl  empat  jenis  kredit  usahatani  yang  disalurken  oleh  BRI

maka  jenls  kredit  usabatani  padi  yaag  paliag bany.ck dl§alurkan.

Urltuk mengetabui  realisasi  dan  tunggakan  kredit  usahatani  dige-

1uruh  BRI  yang menyalarhan  kredlt  usahatafli  dapat  di  lihat  pada

tabel berikut  :

TABEL     1,1.

PE.. K"BANGA]T   REALISASI   DAN   TUNGGAKAIN  KREI)IT   USAHA

TAIII   YANG   DISALUKAN   BRI   SEJAK   MUSIM   TANAM

1985  -   1988/1989   (RIBUAN  RUPIAH)

SISA/TUNGG.AKAN  KREDIT
REALISASI MEI     1989                           0KT0BER  1989

MT                         KUD fo                       K UD                           fo                       KUD                       fty

1985                 66            533.078

•-1985/86       883     11.144.970

-.1986              199       1.993.790

--1986/87       793     12.231.813

1987              689     11.390.539
•1987/88  2.620     66.810.950

'.1988         1.354    37.430.291

8              20.121             3

161       1.047.634         146

31            167.156   -         18

144       1.116.418            81

185       1.421.045         170

1.404     15.649.743     1.057

978     18.406.843         488

12.195

864.499

84.179

721.177

951.640.

7 .798 .78+

6.036.480

JUMI.AH     6.604  141.535.431    2.911    37.828.960     1.965    16.468.954

1988/89  2.794  106.550.275    2.745    93.862.556    2.068    26.872.716

J,"LAH    9.398  248.085.706    5.656131.691.516    4.023    43.341.670

Sunber:;:±:±§:::afaEskKL:::a;e:§:ipL:::t±r:§±¥u:a¥haTt::±ri9¥O:;



Berdagar!can  label  I.. `|.i Demperlihatkan  reallsasl  peayalur

an  kredlt  ugahatanl  gelana  delapaa  musim  tanan  ceaderung nenlng

kat  demiklan  pula  jumlah  KUD  penyalur.   Akan  tetapi  gelring  de-

ngan  meningkatnya  kredlt  usahatani  yang  digalurkaa  kepada  peta-

tii  melaltli  KUD,  make  tunggakan  kredit  usahatanl  juga  makia  nem-

besar.  Hal  ini  merupakan  tazltaagan  bagl  pihak  ERI  dalan  nelan-

Jutkan  penyaluran  kredit  usahatanl  pada  tahun-tahun mendataag.
Keterkaltan  antara  kredit  ugahatani  yang  disalurken  dengan  .

penlngkatati  produksi  nemberikan  lndikasi  bahwa  apakab  benar  pe-
nyaluran  kredlt  usahatani  memberlkan  pengaruh  nyata. terhadap  pe

ningkatan  produksl  pertanian  ?.  Iailah  suatu  pertanyaan  yaag  ba

rug  dibuktikan  ket}e.narannya  dengan  mengadakan  suatu  penelitiac

tentang  hal  tors?btlt.  Jika  di  lihat  secara  umun  produkei  perta-

nian nengalami  peningkatan  selana  program  intensifikasi  perta~
nian  dilakganakan  dengan  berbagal  paket  program.  Akaa  tetapi `ne

tlgapa  kredit  usahatabi  tidak  dapat  dikembalikan  ?.

Permagalahab  lni  memberikan  motivasi  untuk  meneliti  suatu .

daerah  yang melaksanakan  program  lntenslfikasl  pertanian. dengaB

menggunakan  kredit  usahatani  sebagai  faktor  produkgi  modal  un-

tuk  pembellan  sarana  produksi  dan  untuk  biaya  hidup  petani  gel

lama proses  produksi  berlaagsung  dalam  usahataninya.  Salab  satu

Propin8i  yang  dikenal  sebagal  sentra  produksi  beras  dan  temaJ
auk  sukses  melakeamakan  lntensifihasl  adalah  Sulawesi  Selatan.

fa6rah  Sulawesi  Selat:n  yang  tel.masuk  potensial  dalam  sek-
tor pertanian  dan  sedang  Slat-giatnya  melakganakan  intensifiha-

sl  adalah Kabupaten  Bone,dazi  dlpilih peajadl  daerah  penelitlan ..-.



I.2.  Perunugan  Masalah

Berdasarkan  latar  belahang magalah  yang  telah  dluraikan,
maka  pemagalahan  terjadl  terletak  pada  pelaksaaaaa  intenslfi-
kasi  untuk  Denlngkatkan  produkel ,  dlmana  untuk  Belak8anakannya

nenerlukan  korbazLan  (input).  Dengan  Basalah  tersebut  dapatlah

diidentiflkasl  pokck  permasalahaa  penulisan  lni  sebagal  berl-
kut:

1.  Sampal  gejauhmana  kredit  u8ahatanl  yang  dlsalurkan  berpenga

rub  terhadap  peningkatan  produksi  pertanian  ?

2.  Sudah  geberapa  besar kredit  usahatanl  yang  disalurkan  pihak
BRI  selana  iai  tintuk  meaunjang  penbangunan  pertanian  ?

3.  BagalzBana  realis.a§1  pengeDbalian  kredlt  usahatanl  oleh  peta-
ni pelaksana  program  lntenslflkasi  pertanian  ?

1.3.  "ljuan  dan  Kegunaaa  Penelitlan

1.3.1.  Tujuan  Penelitian

a.  Untuk  nengetahui  sampal  gejauhmana  pengaruh  penyalur-`  ..

azl  kredit  usahatani  terhadap  penin`gkatan  produks,i  da-
lam  rangka  menunjang  pembangunan  pertanian  ;

b.  Untuk  mengetahul  sampal  sejauhmana  pihak  pemerlntah.

memberikan  bantuan  kepada  petanl  dalam  rangka  pelak:

sanaan  program  lntensifikasi  untuk in.enia8katkan  pro-
dukei  pertanian  ;

c.  Ubtuk mengetahul  peran  gerta  lembaga  yang  terllbat  di
dalan  penyaluran kredit  usahatani.\

•``    ..     I



1.3.2.  Fegunaan  Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  bahafl  nasukafl  kepa-

da  pihak  BRI  sebagai  pengelola kredit  dan  Pihak  Pinas  Pertanian

gebagai  Satuan  Pelaksana  Binas  serta  Departemen  Foperasi  sebad=

gal  penyeleksi  KUD  yang  berhak  menyalurkan  kredit  usahatani,  di
gampiflg  KUD  sebagai  perantara  aatara  petani  dan  lembaga  keuang-

aB  perbankan  demikian  pula  petani  sebagai  pemakai.

1.4.  H  i  p  o  t  e  g  1  g

Ferdasarkan  atas  tujuan  penelitian  dan  rumusan  nasalah,

maka  hipotesig  yatl-g  diajukaa  adalah  gebagai  berikut  :
''Di  duga  bahwa  kredit  usahatani  yaag  disalurkan  kepada  pe-

tafli  untuk  pembelian  sarana  produksi  dan  luas  lahan  peta-

ni  yang menggunakan  kredit  usahatani  berpengaruh  nyata

terhadap  peningkatan  produksl  1ntezLsifikagl  pertanfan  dl   '
Kabupaten  Bone   ''.

1.5.  Tata  Urut  Bahasaa

Untuk  memudahkan  penulisan  skripsi  ini  maka  sistematika  pf

nulisan  dituanghan  sebagai  berikut  :
BAE  SATU   :  PENDAEUI,UAIT,   terdiri  dari  hatar  belakang  masa-

lah,  Perunusan  zBasalah.  Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian,  Hipot`e-

sis  dan  Tats  urut  bahasan.
BAB  DUA  :  METODOLOGI,  terdiri  dari  ;   Daerah  penelitian,

Teni6  dan -Cumber  data,  Hetode  Pengumpulan  data,  Metode  analisig

dan Konsep  operasional.

DAB  TIGA  :   TINrAUAN  PUSTAKA,   terdiri  dari   :   Pengertiari  Bank



PeBgertian  Kredit,  Pengel`tiaa  Produksi  dan  Faktor-Faktor  Pro-

dukgi  Pertarlian.

BAB   EMPAT   :   KEAI)AAN   UMUM  wlLAyAH  KABupArm   I>AERAH.  TrmGKAT

11  BONE,  terdiri  dari  :  Keadaan  geografis  dan  tofografig,  Luas

wilayab  adrinistratif  dan  kependudukan,  Keadaan  Pertanian,  Be-

adaaa  Perekoriomian  mencakup  Produk  Domestik  Regional  Bruto,

Struktur  Perekonomian  Daerah,  dab  Pertunbuhan  Pendapatan  Per-

kapita  masyarakat,  Gambaran  Singkat  Bank  Eakyat  Iadonesia  (BRI)

Cabang  Watampone,  mencakup  Se3arah  singkat  BRI   Cabang  Watampo-

ae  dan  Wilayab  Ferja  BRI   Cabang  Watampone,  Kebijaksanaan  Per-

kreditan  BRI  Cabang  WataEpone.

EfiB  I,IMA   :   EA.SII.  PENEI.ITrAN  DAN  P"BAHASAN`,   terdiri  dari:

Mekaflisme  Penyaluran  kredit  usahatani  mencakup  :  persyaratan

EUD  Peserta  HOT,  Persyaratan  Kredit  K:UD  peserta  RUT,  Kententu-

an  Petani  peserta  HUT.  Prosedur` pemberian  HUT  kepada  KUD,   Tri-

gas  dan  tanggung  jawab  BBI  dalam  penyaluran  HUT,  Pembayaraa
kembali  RUT  dan  Tata  care  perhitungan  bunga  HUT.   Realisagi  peL .

nyaluran  Kredit  Usahatani  pada  BBI  Cabang  Watampone,   Reallsasi .

Pelaksanaan  In`tensifikasi  Padi  di  Kabupaten  Bone  dan  yang  ter-  .

akhir adalah  Analisis  Regresi  linier berganda  tiga  variabel

penelitian.
BAB  ENAM   :  PEINUTUP,   terdiri  dari   :  kesimpulan  dan  saranT

garan  dari  hasll  tenuan  dilapangan;
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M  I  I  0  D  a  I.  0  a  I

2.I.  Daerah  Penelitiaa

Penelitlan  yang  dilaksaDakaB  berlangsung  di  daerab  Kabupa

ten  Bone,  waktu  penelitian  diadakan  pada  bulan  Agusutus  sanpal

September  1991.     Daerah  Kabupatea  Bone  merupakan  saiah  satu  wl

layah  potenslal  untuk  pengembangan  pembangunan  pertanian  kare-

na  persediaan  lahan  yang  cukup  luag  dl  ganping  potensl  pendu-

duknya  sebagal  angkatan  kerja  juga  tersedla  lebih  banyak  dari

pada  daerah  lola.
Pelakganaan  penbaagunan  pertanian  di  Kabupaten  Bone,  khu-

susnya  Tanaman  Pangan  telah  seJajar  dengaa  beberapa  daerah  la-

innya  dan  diharapkan  dapat  meapertahankan  pemenuhan  kebutuhan-

nya  gendiri  juga  telah  dapat  mensuplal  daerah  lain.  Alternatlf
dipilihnya  Xabupaten  Bone  sebagal  daerah  penelitian  adalah  §e-

bagai  berikut  :

1.  Diterapkanaya  program  lntenslfikagl  dari  semua  jenig,  geper

tl  :   Inmag,  Itimum,   Insus  Paket  D  dan  Supra  Insus.  Senna  je-

nis  program  lntensifikasi  tersebut  nemperoleh  bantuan  fasi-
1itas kredit  usahatanl  dari  pemerlntah  ;
Adanya  keterpaduan  kerja  antara  pihak  BRI  sebagai  pemberl
kredit  ugahatanl  dengan  plhak  KUD  sebagai  wadab  perekonoml-

an  masyarakat  pedesaan,  Sekaligus  BUD  yang  mengatur  pelaksa

naan  penberlan  kredlt  kepada  petanl  dan  penarlkannya  kemba-

ll  juga  melalui  KUD  yang  menyalurkan.

10
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2.2.  Jenis  dan  Sumber  Data

Meaurut  Webster's  New  World  Dictionary, -yarlg  dikutip  kem-

bali  oleb J.  Supranto  di  dalan  buku  Statlgtik  Jilld  I,  sebagai
berikut  i

"¥:g::i:!a¥;::i:;:I:!:!3!:;:::i;1::;:!p:;:i:i::
dan  pada  unumya  data  tentang  sesuatu  yang  dikait.
ken  aengan  tembat  dazi  waktu" •5

Dari  pengertian  data  tersebut  dl  atas,  maka  kegunaaa  data  pada

dasarnya  adalab  untuk  nembuat  keputugan  oleb  para  pembtrat  ke-

putusan  (decltlon  makers).  Slapa  saja  yang  nemb.nat  keputusan
dapat  disebut  sebagai  decision  naker8,  tetapi  biasanya  atau  di
dalan  prakteknya  decision  makers  yang  dimaksudkan  adalah  pin-

plnan suatu  organ|sasl.
Jeals  data  penelitlan  lal  terdlri  dart  dra  jenis,  yaitu`:

I.  Data  prlner    ,  yaitu  data  yang  dlperoleh  atau  dikunprlkan

dan  diolab  6endiri  oleb  suatu  organisasl  atau  perseorangan

langsung  darl  obyek  penelltlan  dalan  bentuk  baku-(ia*  nato-
rlal)  :

2.  Data  sekunder,  yaltu  data  yang  diperoleb  dalan  beatuk  sudab

.jadl  (ready  for  tlse),  sudah  dikunpulkan  dan  diolah  oleh  pi-
hak  lain  yang blasanya  sudah  dalan  bentuk  publlkasi  :

Sedangkan  data menurut  sifatnya  terdlrl  darl  data kuall-
tatlf ,  yaitu  data  yang berslfat  menjelagkan .keadaan  yang  lebih

+      --    ?I             =•.--.        \

iid|5,.ETdTis§u£:#i::±#tit;'S±a¥e±FEga¥rfuA±S±!=as"J1:
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konkrit  (misalnya;  nutu,  gtandardisasl  dan  grading)  dan  tidak
berbeatuk  an6ka.  Data  yang  bersifat  kuantltatif  adalah nenje-

1askan  data  dalan  bentck  azigke  sebagal  iBdikator  data.

Sumber  data  dalan  penelitlan  lni  terdirl  darn  dua  sunber,

yaitu    I
1.  Data  lntemal,  yaittl  data  yaag mengganbarkan  keadaanAceglat

an  di  dalam  6uatu  organlgagl dalam  hal  inl  data  dari  BRI  me

ngenai  junlah kredit  usabatani  yarrg  tersalurken,  Junlah  pro

duksi  padl  yang  dlhagilkan  oleh  petani  pelaksana  inteagifi-
kasl.  Data  internal  lni  dlperoleh  dari  :
-  Katitor  BRI  Cabang  Watanpoae  Kabupaten  Bone

-Kaator  Dlnag  Pertanian  Tanaman  Parigaa  Kabupaten  Bone.

2.  Data  ekgtermal,  yaitu  data  yaDg meagganbarkan  keadaan/cegi-

atan  di  luar  suatu  organisasi  dalam  hal  ini  mengenai  keada-

an  perekononian  Kabupaten  Bone,  data  nengenal  perkenbangan`

pembaagunan  pertanian,  data  tentang  progedur  pelayanan  pen-
berian/pet}yalul.an  kredlt  ugabatani  mul-ai  dari  BRI  gampai  ke . -

pads  petanl  penakai.  Data  ekstemal  diperoleh  dari  :
-  Kantor  Statistik  Kabupaten  Bone

-  Kantor  Departemea  Koperasi  Kabupaten  Boae

-Kantor  Bupatl  Kepala  Daerah  fingkat  11  Kabupaten  Bbne.

2.3.  Metode  Pengunpulan  Data

Apabi]a  seseorang  penelltl  akan  mengadakan  pengunpulan  da-
ta,  maka  terleblh  dahtilri nereka  hares  mengenal  dan Dengetahul

tlntck  apa  data  ltu  dlkunpulhan.  Apakah  data  tersebut  hanya  un-

tuk mendapatkan  gambaran  mengenai  keadaan/pemasalahan  ataupun
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untuk nezBecahkan  suatu  pemasalahan.  Apapun  tujuan  pengunpulan

data,  terl.ebib  dabulu  barus  dlketabui  jenis  elemea  atau  obyek

yang ckan  dlselidlki.
Adapun  tujuan  pengunpulan  data  seperti  yang  dirakeud  da-

lam buku  Statistik  Jilid  I,  adalab sebagal  berikut  :
"i:£y¥fu§:ng£::::nj3::a=:Lri±:enTg:¥hmrinff:::£.
rigtlk  dari  elemeri-elemen  tersebut.  Karasterlg-
tik adalab slfat-glfat,  clrl-clrl atau hal -bal
¥::£ :::::F| :i::e:I::::e£¥€}:,? i Semua ketera.

Dl  dalan  statlstlk  dlkenal  due  care  pengunpulan  data,  ya-
itu  care  sensus  daa  cara  sampling.  Dalam  penelitlan  ini  metode

pengunpulan  data  yang  digunakan  adalah  cara  sampling  dlmana  da
ta yang  diselidiki  adalah  sanpel  dari  suatu populasi.  Data
yang  diperoleh  dari  basil  gampllng merupakan  data  perkiraan  da
rl  produksi  padi  yang  dihasllkan  di  wllayah Kabupaten  Bole  ge-

.

lama  6  tahun.  Demikian  pula  data  ganpling  yang  dlambil  darl  pl

hah  BRI berupa  data  kredlt  yang  dlsalurkan,  yaitu  data  tezitang .'.' .. .

kredit  usahatani yang  dlgunakan  dalam  lntenslfikasi  pertanlan.
\t

Metode  pengumpulan  data  secara  saznplizng  menggunakan  tek-
+

nlk  pencatatan  dan  vawancara  pada  obyek  dan  stLbyek  data  dizBana  ..
I   .-a  '

penganbllan  data  dllakukan  secara  sengaja.  Krlterla  penganbll-     :.
an  gampel  secara  sengaja  dimun8klnkan  untuk  mengetahui  hubung-

an antara  varlabel-variabel  yang berpengarub  dan  variabel  yang   .
dipengarubl.  Dalan  pengumpulan  data  penelltlan  dab  penuligaa

gkripei  lnl  dl|akukaa  dua `sttidi,  yaitu  :

6.|Ffl,halanan15.
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1.  Penelitian kepustakaan  (library  research)   ;  dilakukazi  untuk
mengkaji  dan  menelaah  sumber-sumber  acuan  secara  teori  mau-

pun basil  penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  orang  lairi

dan  mempunyai  but)u.ngan  dengan  apa  yang  kita  akan  lakukan  di

dalam  penelitian  nantinya.  Pengusaan  materi  melaltli  litera-

tur  akafl  sangat  membantu  dalan  pelaksanaan  penelitian  lang-

sung  dilapangaz}.

2.  Penelitian  I]apangan  (Field  research)   ;   dilakukan  untuk  men-

peroleh  data yang  ot)yektif  dari  otyek  penelitian yang  telah
ditentukan  sebelumnya.  Hasil  penelitian  lapanganlah  yang

men3adi  data  yang  akan  dianalisis  dan  menguji  nipotesis

yang  diajukan.  .

2.4.   Metode  Analisis

Metode  aLnalisis  yang  digunakan  dalam  pengolahan  dan  peng

analisaan  data,  terdiri  dari  dua  metode  yaitu  :
1.   Anallsis  Kualitatif ,  yaitu  analisis  yang  ditujukan  untuk +B9   .

•-'-jl

ngetahui  tingkat  perkembangan  produksi  padi  melaui  penera .-..t    -

pan  program  intensifikasi  pertanian  dan  juga  u.rit'JLk  mengeta-:
+.

hui  tingkat  perkembangan  penyaluran  kredit  usahata.ri  yang  a.i

salurkan  sel.aLma  enam  tahun  terakhir.

2.  Analisis  kuantitatif ,  yaitu  analisis  yar`.g  ditujukan  untuk
mempel.hitungkan  besarnya  perubahan  suatu  kejadiaLn  terhadap

kejadian  lair.nya.  Dalam  analisis  kua~ntitatif  dilakukan  per-.

r`.itun3an  mela.1rii  "regresi  linier  berganda"  dengan  persam3an
•,.

matematisnya  sebagai  berikut   :
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Regresi  linear  berganda  untuk  papulasi  dapat  ditulis  sebagai
berikut   :

Y   =   Bi   +   82X2     +   83X3     t   e. atau

Regresi  linear  berganda  berdasarkan  sampel  dapat  ditulis  seba-

gal  berikut   :

Yi=     bi      +     b2X2      +      b3X3     +     e.      7J.

a±   mama   :

Y  .=  Produksi  yang  dihasilkan  dari  pelaksanaan  intensi

f ikasi  pertanian.

X]   =  Jumlah`  kredit  usahatani  yang  disalurkan  untuk  men

biayai  pelaksanaan  intensifikasi  pertanian.

X2  =  Jumlah  luas  areal  sawah  yaDg  mengukuti  program

intensifikasi    pertanian.                                            `

bi.  t>2.  b3  =  Parameter-parameter  yang  akan  dihitung.

Untuk  mengeta_hut  sejauh  nana  keeratan  hubungan  antara  va'f

riabel  bebas   (Xi  dan  X2)  terriadap  variat>el  terikat   (Y),   maka  ..

akan  dihitung  koefisien  korelasi  maupun  korelasi  parsial  sert`a.. €
I

untuk  mengetahul  berapa  besar  pengaruh  varlabel  terikat  tern.a®J

clap  varlabel  bebas  maka  akan  dihitung  koefisien  determinasinya.
Sedangkan  untuk  menguji  kettenarannya  I-eaara  individu,  rna

akin  dilakukan uji-t.  Apabila  -t  hitung  lebih  besar  da±i  -t  ta
bel  maka hubungannya  cuknp  kuat  (signifikan)  sebaliknya  -t  ta-    -

bel  lebih  besar  dari  -t  hitung,  riaka hubungan  tidak  berarti.       *  .
u satu,  Penerbit  Fakplt.as   .*`

monomi-Universitas  Indonesia,   1983   :  hal.   190.
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2.5.  Kongep  Opera61onal

Dalam  rabBka  memudahkan  pelaksanaaB  penelitlan  dan  penuli8

an  skrlpgl  ini,  maka  batasari-batasan  operasional  dituangkan  da-
1an  bentuk  konsepslonal  sehingga  perigertian  tezitaag  variabel  pe

nelltian  yang  akaa  dlana]|slg  dapat  dengan  mudah  dineagertl  dab

digahanl.  Konsep  opera8ional  yang  dinaksudkaB  adalah  meriyangkut

netode  anallsls  yatig  digunakan  untuk  menjawab  nagalah  yang  di-

tuazl8kari  dan  neaguji  blpoteslg  yang  diajukan,  sebagai  berikut  :
''Untuk  memperkirakan  atau  neranalkan  nilai  varia-

±£:y:.y:E::nn:±g::::::E§k?nd:::::b3::Z£{:£b::in;:=
nyal  hubungan  antara  satu  varlabel  tidak  bebas
I  dengan  beberapa  lainnya  yang  bebag  Xi.  X2 ....
fr„.  8

Dalan  prakteknya  bubungan  atau  korelasi  antara  dud  varla-

bel  nelalui  persanaafl  regresl  sederhana  untuk meraLnalkan  nilai  `

Y  dengaa  X  yang  sudah  diketahul  nilalnya,  tidak  clikup,  karena
1

yang  menpengaruhi  I  gelain  X  maglh  ada  variabel  lainnya.   Dalam

persamaan  Saris  regresi  tercakup  leblh  dua  variabel  (temasuk
1',...?.

variabel  tak  beba6  Y),  Daka  regresl  1nl  dlsebut  garig  regresl '` .........,~

llnler  b-erganda  (Dultlple  llnier  regression).  Dalam  regresl  1i..`,i.
.,.-

nler  berganda  varlabel  tak  bebas  Y,  tergantung  kepada  due  ata*  .
I,I

1ebi'`..  varlabel.   Hubungannya  dengan  penelltian  yang  dllakganaL  L ....

kan  mempunyai  tlga  variab.el  temasuk  sata  variabel  tak  bebag,

dl mama  varlabel  tergebut  nengandung  data  penelltlan  eeperti
berltut  lnl  :. .
i.  Produk61  padi  yang  dihagllkan  oleh 'areal  persawahan  yang

'.,,,,

terkena  progran  intenslfikasl  dan  menggunakan  kredlt  usah.aJ  .  ..`:A
..-,    '   I    ,    ._-.

8.   I  b  1__a_,  halanan  298.
.-,

...,

•i.  . .
.,c

•..... = ....3
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tani  dalan  pembeliaa  saraaa  produksi  dan  membiayai  petaninya

dalan  melakgaaakan  proses  produk8i  pertaaian,  dimasukkan  da-

lan  variabel  I  (devendent  varlabel)  karena  dipengaruhi  oleh
besamya  dane  yang  digunakan  untuk  penbelian  sarana  p  roduk-

gi  dan  luas  areal  sawah,  yang  dinyatakaa  dalan  satuan  ton.

2.  Jumlab  kredit  yang  disalurkan  kepada  petani  pelaksana  pros-

ran  iatengiflkagi  pada  getiap  musim  tanam  untuk  dipergunakan

menbeli  garana  produkgl  dati  membiayai  petani  selana  menge|o-

1a  usahataninya,   dinasukkan  dalam  varlabel  yang  menpeaga.ruhi

dengan  simbol  X2  dart  dlnyatakan  dalam  bentuk  rupiah.

3.  I.uas  areal  persawahan  yang  terkena  program  iatensifikasi  per
tatiian  darl  dibiayai  oleb kredlt  usahatani,  juga  dimasukkan

dalam  variabel  yaBg  mempetlgaruhi  deagan  gimbol  X3  dan  dinya-

takan  dalazB  satuan  hektoare.                                                                `

4.  Juznlah  nuslm  tanam  dari  tahun  tertentu  yang  dlaznbil  sebagal     ..-.

tabun  dasar  sampai  tahun  tertentu  yang  dianggap  tahun  akhir

penelitlan  dlmasukkan  dalam  banyaknya  raadon  sampel  dan  di.  .:.
nyatakan  da.lan  simbol  n.

Indikator  yang mengukur  ada  tidakflya  pengaruh  dari  variabel

X2  dan  X3  terhadap  Y  adalah  Parameter  bi,  b2  dan  b3  yang  da-

pat  nenghasilkan  nilai  to  (t  hltung)  kemudian  dibandingkan
d®tigan  t  tabel  deagan  degree  of  freedon  yang  telah  .dlkuraagi
dengan  nllai  konstanta  3  varlabel.  Apabila  nilai  to  leblh
besar  dart  t  tabel,  maka  Ho  dltolak  dan  Ha  diterima  bef-?a.t.1

ada  pengaruh  dart  variabel  X2  dan  X3  terhadap  Variab?1  I .¢ap.....

tergantung  apahah  besarnya  negatlf  atau  positif .
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I  I  H  J-  A  U  A  N     P   0  S  I  A  K  A

3.1.  Pengertlan  Barik

Bank  merupakan  salah  gatu  lenbaga  keuaagan  yaag  berfungsi

sebagai  perantara  pihak  yang  memiliki  kelebihan  uang  (surplus

of  finds)  dengan  pihak-pihak  yang  kekurangan  dan  Deznerlukan  da

na  (1;ck  of  funds).   DI  Indonesia  pengertlan  mengenai  lenbaga

keuangan  dlatnr  dalan  Undang  -  Ondang  Pokok  Perbankan,  Nomor   :

14  Tahun  1967,  Pasal  1  ayat  b  sebagal  berikut  :
"I.embaga  keuangan  adalah  semua  badan  yang  melaltli
keglatan-ke.giataunya  dl  bidang  keuangan  nenarik
uang  dari  dab  menyalurkan  kepada  masyarakat".  9

Pada  dasarnya  lembaga  keuangan  dapat  dibedakan  dalan  dua

kelonpck,  yaltu  B-ank  dan  Nan  Bank.   Dalam. berbagal  tullgan  yang
1

ada  mengenai  bank  telab  banyak  dikemukakan  mengenai  pengertiah

gerta  definisi  bank.  Pengertlan  bank  menurut  Undang-Undang  Po-

kok  Perbankarl,  Nomor  14  Tahun  1967,  adalah  sebagai  berikut   :
l'Bank  adalah  lembaga  keunbgan  yang  usaha  pokokaya
adalah nenber|kan kredlt  dan  jaga-ja8a  dalan  la-
lu  lintag  pembayaran  dan  peredaran  uangw.  10

Pengertlan  bank  menurut  GM.   Verrljn  Stuart  dalam  bukunya

Bank  Politique  menyatahan  eebagai  berikut  :

1967&in3Tr°Tii'd:#!€a"¥±£=£±:a¥£:i+fu:=gperfeanhan",Tahun
10.   _I__ p___i_a_.  halann  8.

•.,,  `

„`

'18
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''Bank  adalah  suatu  badazi  yang  bertujuan  untuk  me-
muaskaa  kebutuban  kredlt,  balk  dengan  alat-alat
pebbayaran  gendlri  atau  yang  dlperoleh  dari  pi-
hak  lain  zBaupun  dengan  jalan  mengedarkazl  alat  -
alat  peaukar  uang giral". n

Sedatlgkan  pengertiaD  balk  neaurut  pendapat  E.G.  Eawtrey,

dalam  bukunya  Currency  and  Credit,  adalah  sebagal  berlkut   :
t'Bank  are  merely  dealers  in  credit  (Bank  adalah

:::big:t::38p::::::5T,:t]= menperjualbelikaa kre.
BerdasarkaD  pengertian  dan  deflnisi  tersebut  di  Stag  maka

dapatlah  disimpulkan` bahwa  :  Bank  adalah  tempat  penitipan  atau

tempat  penyimpanaa  uaag,  pemberl  atau  penyal`1r  kredlt  dan  juga

perantara  di  dalan  lalu  lintag  pembayaran  dan  peredaraa  uang.
SebenarnyaL  is±ilah  bank  pertama  kallnya,iDenurut  I.  G11ars6

adalab  berasal  dart  bahaga  Italy  yaitu  banco  yang  berarti  meja

yang  digunakan  oleh  pare  penukar  uang  di  pasar.
t

Dalam  nelakukan  keglatannya,  bank  dapat  di  lihat  sebagai:
1.  Bank  gebagal  tempat  penitlpan  uang  atau  tempat  peaylmpanarl

uang  dalam  kedudukannya  sebagai  tempat  peaitipan  uang  atau

penyimpanan  uang,  berusaha  mengeluarkan  surat  rekening  ko-
rari  atau  giro,  deposito  berjan8ka  dan  tabungan.

2.  Bank  sebagal  1embaga  penberi  kredlt  atau  penyalur  kredit,  .

adalah  bank  yang  menerima  penyimpanan  uang  mengeatur  gedemi

klan  rupa  sehingga  uang  sinpanan  yang  diterizba  dapat  dlman-

.faatkan  unt.uk  pemberian  kredlt  bagi  yang membutuhkan  dengan

Mc. Li;w.GMriL¥e5i:£nc###:  I:ka:B# Polltlaue",  New  York  :  . .
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persyaratan  set.ta  kebijakgaaaaa  yang  efektlf  dan  efisien.
3.  Bank  sebagai  perantara  dalam  lalu  lintas  pembayaraa  hal  iai

dllakukan  detlgaa  bertlndak  sebagal  penghubung  antara  nasa-

bah  atau  plhak-pihak  yang  lngln  nenggunakan  fasllitas  baak
dalam  menglrin  uatlg,  menagih  uang,  pembayaran  luar  aegeri,

dan  sebagalnya.

Secara  Saris  besar  lembaga  keuangan  perbankan  di  Indone§1a
I

bilamafla  di  lihat  dart  sudut  usabaDya  dapat  digolongkan  ke  da-

1an  Bank  Sentral  dan  Barik  Omen.   Pemilikannya  juga  dibedakan  k.e

dalan  Bank  Penerintah.  Bank  Swasta  Nasional  dan  Bank  Aging.

Dengan  nemperhatikari  urgensi  bank  dalan  nasyarakat,  make  yatlg

pentlng  diketahui  adalah  tugas  dan  jenis-jenis  bank  di  masyara-
kat.   Dalam  Undaag  -  Undatig  Pokok  Perbankaa,  Nomor  14  Tabun  1967

Pasal  3  menurut  fungsinya  bank  dapat  dibedakan  dalan  :
l'a.  Bank  Sentral  adalab  Bank  Indonesia  sebagainana

dlmaksndkan  dalam  UUD  1945  dan  selanjutnya  di-
atur  dalam  Undang-thdang  tergendiri.

b.   Bank  Umun  adalab  Bank  yang  dalam  pengumpulan
dananya  terutama  menerlma  gimpanan  dalam' bentuk

g::8e:iEafe£::±Z:  i::gg:Lfnd¥£?anya  terutama
c.  Bank  Tabungan  adalah  bank  yang  dalan  pengunpul-

an  dananya  terutana  menerina  slmpanan  dalan  ben

:¥g:£:n8::a:;:a:ihai:k¥£€::y5e:eL::::?amemper
d.  Bank  Pembangunan  adalah  bank  yang  dalam  pengum-

!:;rf:::i¥i±:e!::g::!ei:;gi;:niaTg:::i:ri:=
u§ahanya  terutana  zBenb-erlkan  kredlt  jan8lra  zBe-
nengah  dan  panjang  di  bldang  pezBbangunan".  |3

.

13.  Anonlm,1988.   Op  -clt,  halaman  11.
:.i.

I .'.p  .

.}±

--,.

A.`   ..

.`+`:
I.i.
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3.2.  Pengertlan  Kredlt

Hutang  dan  kredlt  (debtg  and  credit)  adalah  dun  kata  yaag

saling  berhubungan  satu  sand  lola.  Hutang  (debts)  adalah  jun-

lab  uang  yang  terhutarig  oleh  seseorang  terhadap  oraag  lala.  Sf

dangkan  kredlt  nerupakan  suatu  perjanjian  pembayaran  dikemudi-

an  hari  berupa  uang,  benda-benda  atan  jaga-jasa,  untuk  uang,

benda-benda  atau  jasa-jasa  yang  diterima  pada  nasa  sekarang.

Hutang  dan  kredit  nerupakan  suatu  kewajlban  untuk  membayar  hak

untuk  menerina  dlkemudian  hart.  Di§atu  pihak  kreditur  adalab

pihak  yang  berhak  menerima  pembayaran  gedan8kan  dilain  pihak

debetur  adalah  orang  yang  berkewajiban  membayar  dikemudian  ha-

ri.  0leh  karena  ltu` hutang  tidak  nungkin  terjadl  apabila  tidak
terjadl  kredit,  maka  dalam  uralan-uraian  yang  berkenan  deagan

hutang  datl  kredit  lnl  yang  menonjol  dlblcarahan  adalah  aspek

kredit.  Ini  dapat  dlpahani  gebab  krediturlah  yang  paling  banyak

mengandung  regiko.

B.eberapa  pengertlan  kredlt  dapat  dijelaskan  sebagai  beri-
kut   :   menurut   Undang  -Undang  Pokok  Perbankan  Nomor  14   :   1967,  `..

Pasal  1  ayat   c  meri.vatakan  babwa   :

llKredlt  adalab  penyediaan  uang  atau  tagihan-tagih-
an  yang  dapat  disamakan  dengan  ltu  berdasal`kan

setujuan  pltijan  nenlmjam  antara  bank  dengan

:np::£§n::±a:t:::a;:n3e?:±:Ei::rE!a:a£::k€:::
tu  dengan  jumlab  bunga  yang  telah  ditetapkan".

Pela
jite

"5::!:tm!i:Ek:pint::t:9atl:Eu:?es::a:a¥eE;;ji:g::
ka  pendek  juga  termasuk  untuk  tananan  musiman  yatig
berjangka  waktu  lebih  darl  I  (6atu)  tabun".
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''Kredlt  jangka  panjang  adalah  kredit  yang  berjang-
ka  waktu  lebih  dari  3  (tiga)tahun".

"£:e3:£tia:8{:a€:?e:85afd3]i€|::;dt:hy::8k::::i±8
kredit  untuk  fanaman  mugiman  tergebut  di  ata6". 14

Sedangkan  meaurut  Sugatyo  Reksodiprojo  dalam  bukunya  Pe-

ngantar  Ekonomi  Bank  dan  Kredit,  adalah  sebagai  berikut   :
''Kredit  ialah  penyediaan  uang  atau  taglhan-tagihan
yang  dapat  dlganakan  dengan  ltu  berdasarkan  per-
getujuaa  pinJam  menlmjam  aritara  bank  dengan  lain
dalan  hal  nana  pemlmjazn  berkewajiban  melunagi  hu-

t:£g3yfg:es::3ht:i:gks£¥:€:;k:::t3:5:td:E§:ndkun;:
takari  babwa  kredlt  adalah  kepercayaatl  atau  memim-
jazn  uang  darl  bank  (tenan  terdekat  atau
lnnya)   untuk  keperluan  sementara  waktu  (
waktu  tertentu)  dan  menbayar  kenbali  set
ka  waktu  tertentu  ltu  dllewati".15 .

ihak  la-
8ka
h  jane

I)ari  perlgertian  diatas  dapatlab  diketahul  bahwa  kredit  pa-

da  dasarnya  merupakan  pinjaman  atau  hutang  yang  dibayar  dikemu-

dian  harl  dan  meDpunyal  beban  bunga  atau  .j.ass  uang  yang  diguna-

kan  pada  waktu  tertentu.   I,embaga  yang  blasanya  memberikan  kre-

dlt  adalah  bank  dan  lembaga  perkreditan  yang  ditunjuk  untuk  itq

nisalnya  leznbaga  perkredltan  rakyat.                                                      A    ¥

I)i  lihat  dari  segi  jenis/znacan  kredlt  make  dapat  di  lihat .
dari  beberapa  gudut  yaitu  :

1.  -Di  lihat  dari  segi  tujuennya,  dapat  dibedakaa  atas  :

a.  Kredlt  kongumtif,  yakni  kredit  yang  digunakan  untuk  keper

luan  men.bell  barang-barang konsunsi.

14.   Anonim,   1988.  Op  -clt,  halaman  8.

Kj±5,.,,S::¥¥:aR?k;8:±B::!:ig:9££:ERE.±±
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2.

b.  Kredit  produktif ,  yakni  kredit  yang  dianbll  untuk  keper-

1uan  menanbah  alat-Slat  produksi  atau  nembeli  barang  no-

dal,

Di  lihat  dari  segi  jangka  waktunya,  kredit  dapat  dibedakan:

a.  Hredit  jangha  pende.k  (Short  term  credit),  yakni  jat]gka

waktu  satu  tahun  ke  bawah.

b.  Kredit  jangka  menerlgah  (1ntemedlate  ten  credit),  yaitu

kredit  jatlgka  waktu  1  tahun  sanpai  dengan  5  tabun.

c.  Kredlt  jaQgka  panjat}g  (long  term  credit),  yaitu  Jangka

waktunya  lebih  dari  5  tahun.

3.  Di  lihat  dari  segi  jaminan  kredit  dapat  dibedakan  menjadi  :

a.  Kredit  terjamin.  yaltu  kredit  yang  diberikan  dengan  jamin

an  sesuatu  balk  berupa  betida  maupun  kelenbagaan.

b.  Kredit  tak  terJamin  artlnya  kredit  yang  tanpa  guatu  jamin

an  balk  berupa  benda  dan  sejenisnya.                                          `

4.  Di  libat  dari  6egl  pemberi,  penerima  dan  domlsili,  yaitu   :

a.  Di  lihat  dari  pemberi  kredit  dapat  dibedakan  atas  ;

1)  kredit  pemerlntah,  yaitu  kredlt  yang  bersunber  dari

pemerlntah.
2)  kz.edit  Bank,  yaitu  kredit  yang  ber6umber  dari  Bank.

.     3)  kredit  magyarakat,  yakni  kredit  yang  bersunber  dari

masyarakat .

b.  Di  lihat  darl  gegl  penerima  kredit  dibagi  atag  :

1)  private  kredit  atau  kredlt  gwasta/peroraBgan.  -
2)  publik kredit  atau  kredit  unun/kredit  pemerlntah.           ' `

c.  Dllihat  dari  segi  domisill,  kredit  dapat  dibedaken  ata;I: . .;.
.,

•         ,.         r.
•. ,I,    ?.... '.  :  .I
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1)  kredit  dalan  aegeri  (domestic  credit)

2)  kredit  luar  negeri  (foriegn  credit).
Jika  diamati  jenis  dan  macan  kredit  geperti  yang  telah  di

uralkan  di  atas,  maka  yaag  perlu mendapat  perhatiaa  adalah  krf

dlt  produktif .  Pada  dasamya  kredit  prodcktif  dapat  dibedakan

menjadi   :

i.  Kredlt  Investasi,  yaltu  kredlt  yaag  ditujukan  untuk  pembeli

an  barang-barang  modal  atau  peralatan  modal  baru  dalam  rang

ka  perluagan  investagl  atau  penggantlan  alat-alat  modal  da-

lan  proses  produksi  yang  telah  ada.

2.  Xredit  Modal  Kerja,  yaltu  kredlt  yang  ditujukan  untuk  nem-

perlancar  keglatan  produkgi  nisalnya  dengari  pembiayaap.  yaag
sehubungan  deagan  gaji  pegawal,  pembelian  babatl-bahan

dan  sejenisnya.

Kredlt  produktif  yang  digutiakan  sebagal  modal  dalan  proses

produkei  salah  satu  diarltaranya  adalah kredit  usahatani  yaag  di
berikan  kepada  petani  dalan  rangka  meningkatkan  produksl  perta-.

nlan.  Pehakeanaan  program  lntenslfkkasl  pertanlan  menerlukan  rio

dal  yang  harus  dlgunakan  unttlk  penbelian  sarana  produksi.

Pengertlan  kredlt  usahatanl  yang  serlng  dlsebut  HUT,  dalan.

buku  petunjuk  pelakganaatl  penyaluraa  kredit  usahatani  adalah  s&

bagal berlkut  :
"a.  Kredlt  usahatanl  adalah kredlt  modal  kerja  yang

i:b:::¥nir:=peuli:h:¥:±unia¥d:;=r:=:k:e±:::n8¥:.
fikasi  padi  darl  palawlja.

b.  Xredit  usahatani  hanya  diberikaD  secara  selek-
tif  kepada  petani  yang  benar-benar memerlukan-

)i.EE=

`t.

`.€.

.   .             `.
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dan  mezBenuhi  gyarat  dengan  junlah  yan
kebutuhan  zBaslng-Biaslng  serta  hartls  dlmanfaat

:;:m¥L¥uzenL±:1:#±£eE:Z:H::I:tasusahatan±
C.  Tata  laksana  pelayanan  kredlt  oleh  KUI)  kepada

etani  diatur-oleh  Dlrektorat  Jenderal  Bina
Esaha  Koperasl,  sedangkan  dari  BRI  kepada  KUI)
dlatur  oleh  BRI.

d.  Pelaksanaan  HUT  dilayanl  oleb  Kanca  BRI,  se-
dangkan  pengemballannya  dapat  melalui  BRr
Unit  Desa  maupun  Kanca  ERI".16

Dari  pengertian  dan  mekanlsbe  kredit  ugahatani  dapatlah

diketahul  bahwa  penyaluran  kredit  usahatanl  dimonopoli  bank  pe-

merlntab  dalam  hal  iril  ERI.  Penunjuhan  E-RI  sebagai  pehaksana  pe

ayaluran  kredit  usahatani  bez.dasarkan  Instrukei  Presidea  kepada

Menterl  Keuangan  dan  Henterl  Pertanlan,  dalam  hal  meningkatkan

produksl  pertanian  khsust)ya  tanaman  pangan.
Kredit  usahatani  nerupakan  pengganti  kredit  bimas  yang di-

mulai  penyaluramya  sejak  muslm  tanam  1985/1986  yang  diberikdn

secara  bertahap  pada  getiap  wllayah  kerja  Kantor  Cabang  BRI  di-

gelurub  wllayab  yang  poterigial  unttlk  pertanian  kbsusnya  perta-

nian  tananan  pangan  (padi  dan  palawlja).  Kebijaksanaan  penerin.-

tab memberikan  fagilitas  bantuan  kredit  kepada  petani,  kapeBa

petani  dianggap  belum  mampu  gwadana  untuk  kebutuhaa  modal  kerja

nya  dalan  pelaksanaan  intengifikasi  padi/palawlja,  gehingga  pe-

neriatah nenyalurkaa  kembali  paket  kebijaksanaan  tentaag  bantu-
an kredlt  usahatanl.  Tidak  semua  petanl  biga  mendapatkan  kredlt
usahatani,  tanpa  mehakganakan  program  intensifikagi  dan  tahpa

menpunyal  wadah  ekononl  (KUD)  deriiklan  pula  kelonpck  tani.

-16..  Anonln,1989. 'Tetun.iuk  ieiaksanaan  Penyaluran  E=£±i±
Ugahatani",  BRI-Pusat,  Jakarta  :--W-aita  BRI,  Halaman  1.



26

3.3.  Peagertlan  Produkgl  dan  Ealftor-Faktor  Produtsl

Produksi  merupakan  kcmbinasi  beberapa  faktor  produksi  yang

dipergunakan  dalan  proses  produksi  untuk  meaciptakan  suatu  ha-

§il  produksi.   Dalam  memberikan  pengertian  tentang  produksi,  be-

berapa  ahli  ekonomi  mengemukakaa  dalam  cara  penyajian  yang  ber

beda-beda  akan  tetapi  pada  hakekatnya  pengertian  sesungguhnya

adalah  gama.

Menurut  Winardi  pengertiari  produksl  adalah  sebagai  berikut
''Produksi  adalah  setiap  aktivitag  yang  menyebabkan
timbulnya  benda-bends  serta  jaga-jasa  yang  ditu-
jukan  untuk  pasar''.17

Sedangkan  menul.ut  FTubyarto  memberikan  pengertian  produksi  ada-

lab  6ebagal  berikut   :
''Produksi  pertanian  adalah  basil  yang  diperoleh
gebagai  aklbat  bekerjanya  beberapa  faktor  produk-
61  sekaligus,  yaltu  tanah,  nodal,  dan  tenaga  her-
ja".18                                                                                                           I

Dari  kedua  petlgeitian  produksi  di  atag  terdapat  perbedaan     ..-

di  maria  pengertlan  pertana  memberikan  pengertian  yang  luas  mi-

salnya  ;  bidang  indugtri,  pertanian,  jaga  dan  sebagaitlya,  se-

clang  pengertian  kedua  mengkbusus  kepada  peagertian  produksi  di      .

bidang  pertanian.  Kesimpulannya  produkgi  adalah  suatu  tindakan

yapg  dllakukan  untuk  nenciptakan  atau  nenanbah  daya  guna  benda

dan  jasa  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  manusia  atau  merupakan

basil  yang  dlperoleh  dari  kombinasi  faktor-faktor  produksi.

A|unn::. HYaY±:::£±?.L98].   "A§aa-A§aE EE£E2Ei ML3££|E",  Bandung   :

ta  :  ::;E¥s?byEIi:;nL3§?.   'apenBantar  EE£EQE£ PertaniaBw.
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Pada  sektor  pertanian  kendala  utana  yang  dihadapi  petani

adalab  faktor  produksl  modal.  Pembiayaan  prose6  pr`oduksi  neru-

pakaa  nodal  kerja  bagi  petanl  dalan  usaba  meningkatkan  produk-
si  usahataninya.  Sering kali  petani  Sidak menggunakan  sarana

produkgl  hanya  kareaa  modal  kerja  yaflg  tldak  dimiliki,  menye-
babkan  produk6i  tidak  dapat  ditirigkatkarl.

Dalam  produksi  pertanian  dikenal  empat  macam  faktor  pro-

duksl  yang  turut  berpengaruh  langsung  bagi  petani  dalan  menge-

1ola  usahataniaya.  Faktol.-faktor  produksi  tersebut  dapat  dije-

1askan  se.oagai  berlkut  :

3.3.1.   Faktor  Produksi  Tanah

Tanab  merupakaa  faktor  produksi  yang  pertama  dalam  per-

tanian.   Secara  umun  tanah  merupakan  media  atau  tempat  tumbuh-

nya  tanaman,  balk  yang  berprodukgi  maupun  yang  tidak  berproduk
t

si.  Pengertian  tanah  neziurut  Mubyarto  adalah  gebagai  berikut  :
''Tanab  adalah  galah  satu  faktor  produksi  yang  me-
rupa'din  pabrlk  hasll-hasll  pertanian,  yaitu  ten-
pat  di  mama  basil  pertanlan  keluar''.  19

Pengertian  yang  lain  dikeznukakan  oleh  Sadono  Suklrno,  yap.g

menyatakan  bahwa   :
''Tanah  dlartlkan  gebagal  baglan  dari  permukaan  bu-
nl  yang  tldak  ditutupl  air  atau  baglan  dari  permu

;:::d::uni!::::£a!i:;;g::8F:i:i:#:i;::::i::;:::
pengertian  seharl-hart  tersebut,  ia  mencakup  pula
::i;a:a:::i=i::::?,::i:sg::Et:::E::gu:gmg:a:t::rta

:::  RE,s*#E:,7Z68L.  ,penganta= Ekorm± H±E=g„r : .,..
Kuala  Lumpur   :  Bina  Graflka,   halaman  5.                                           i...„ +
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I)ari  kedua  petlgertlan  tersebut,  maka  tarlah  sebagai  faktor

produkgi  dalam  pertanlan  atau  mer.upakan  pabrik  hasil-hagil  per-
tanian  sehingga  perlu  diperhatikaD  tentang kondlsl  dan  tats  le-

tak  tanah  tersebut  dalam  hubungannya  dengatl  pertanian.   Adapun

balas  jasa  untuk  faktor  produksi  tanah  adalab  rente  atau  pajak

buni  bangunafl  yatig  tinggi  rendahnya  tergaDtung  dari  luas  tidak-

nya  tanah  tersebut.  Sedangkan  supply    tanah  bersifat  in-elastls
Semuprnab  karena  areal  tanah  tidak  dapat  dengan  mudah  ditambah,

tetapl  mutunya  dapat  diperbalki  dengan  jalan  pemberian  pupuk

gesuai  dosis  yang  dianjurkan.

3.3.2.  Faktor  Produkgl  Modal

Menurut  pengertlari  Mubyarto  dalam  bckunya  Pengarltar  Eko-

nenl  Pertanlat],  menyatakan  bahwa   :
•       ''Modal  adalah  barang  atau  uang  yang  bersazna-same              `

faktor  produksi  tanab  daa  tenaga  kerJa  menghasil
kan  barang-barang  baru,  yaltu  dalam  hal  1nl  ha-
gil  pertanian".  21

Sedangkan  peagertlan  unun  tentang  faktor  prodykgi  modal  menurut

Sadono  Suklmo  adalah  bahwa   :
"Segala  barazlg  yang  diclptakan  oleh nanusia  dengan

3:!::3a=tyin:e:fff;S±ingaaEaE::a:g:§:::ELgtL::nil::ainu
8::rEg8±t3nga:1:E±ir!:::I:P3a3::±3:i8£LgdbLia£5-
1ndustrl  dan  peralatan  d8.n  berbagai  jenlg  mesln
pertaaian".  22

Sesual  dengan  pengertlan  di  atas,  naha  modaLl  dalam  bidang

pertanlan  adalah  dalam  bentuk  barang,  sepertl  cangkul,  dan  se-
nna  peralatan  yang  digunakan  dalan mengelola  usahatani.  Bilanaaa

halaman  91
22.   Sadono,  Sukimo,  Qn  -  g±±,  halaman    5.
21.  mlbyarto,  Qp  -  g±±.-
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ditlnjau  dart  cara  bercocok  tanam  secara  tradlsional  untuk  mem-

bandlngkaa  antara  faktor  produksi  nodal  uaag  dafl  faktor  prodtlk-

gi  tanab,  naka  faktor  produksi  taDah  akan  lebih  dominan.   Dengan

demiklan  petatii  serlng  kali  kekurangan  modal  uang.  Dalan  ran8ka

peningkatan  produksl  pertanian,  pemerlatah  dewasa  lai  menggalak
kan  program  intensifikasi,  yang  teritunya  memerlukaa  tambahan  mo

dal  untuk  membell  garana  produksi  seperti  ;  pupuk  dan  pestisida

gerta  keperluan  lainnya.

01eb  kal.ena  itu  petani  yang  tidak  mempunyai  kemampuan  mo-

dal  uang  yaag  memadal  untuk  nenbiayai  pelaksanaan  intensifikasi

diberikan  fasilitas  oleh  pemerititah  berupa  bantuaa  kredit  usaha
tani.  Osaha  pemerintah  ini  sangat  nembantu  petani  yang  tidak

mempunyai  kemampuan  modal  tlang.

3.3.3.   Falctor  Produkgl  Tenaga  Kerja .

Pengertian  tenaga  kerja  met}urut  Uadang-Undang  Pokok  Te-

naga  Kerja  adalah  sebagal  berikut   :
"Tenaga  kerja  adalah  setiap  orang  yang  manpu  mela-
kukan  pekerjaan  balk  dl  dalan  hubungan  kerja  mau-
pua  di  luar  hubungan  kerja  guna  mengbasilkan  ba-
rang  atau  jasa  untuk  mementihi  kebutuhan-kebutuhan
masyarakat".  23

Jadl  tenaga  kerja nenurut  pengertlan  di  atas  adalah  setiap
orang  yang  manptl  menyunbatl8kan  tenagaaya  balk  berupa  fisik  mau-

pun  piklraa  di  dalam kelaagsungan  suatu  proseg  preduksi.  Fungsi
dart  faktor  pfoduksl  tenaga  kerja  dalan  usaha  neningkatkan  pie-.

ri:ipe±ppe::ti€#:i:i::gffLig§uHfh!Edg#faF:¥=hF=€=
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dukgi  pertaflian  sangatlab  pentlng  karena  walaupun  tersedia  ta-

hah  yang  cukup  luas  jika  tenaga  kerja  yang  tldak  tergedla,  ma-

ka  taaab  tersebut  tidak  blsa  dinanfaatkan  demikian  pula  seba-

1iknya.

Hetiurut  Mubyarto,  teaaga  kerja  di  Ibdonesia  dalan  lapang-

an  pertanlan  dapat  dlbagi  dua,  yaitu  ;Wtenaga  kerja  dalam  usa-

hataai  kecil-kecilaz}  dan  tenaga  kerja  dalam  perusahaan  perta-

t}ianw?4.  Untuk  tenaga  kerja  dalam  usahatani  kecil-kecilan  yang

sering  digebut  gubsistenc  di  mane  sumbernya  adalah  dari  keluar

ga  petani  itu  gendiri  dan  blagat}ya  tidak  digaji  karena  mereka
bekerja  untuk  keperluan  keluarganya.  Sedanghan  teaaga  kerja  di

dalam  perugahaan  pertatiian  adalab  tenaga  kerja  yang  langsnng

nenyunbangkan  tenaganya  pada  suatu  perugahaan  pertanian  di  na-

na  akan  dlberikan  upab  sebagai  imt)alannya.

Dalam  usaha  zBenpercepat  peBbangunan  pel'tanian,  makaL  pro-`

duktlvitas  tenaga  kerja  harus  ditlngkatkaD  dan  untuk  maksud

tersebut,  Mubyarto  keBbali  mengeznukakan  bahwa   :
''Produktlvltas  terlaga  kerja  dapat  dltingkatkan
melalui  berbagai  care  antara  lain  dengan  pendi-
dikan  dan  latihan  untuk  meningkatkan  mutu  serta
basil  kerjanya"..  25

Produktlvitas  tenaga  kerja  memang  sangat  dibutuhkan  dalam

bidang pertanian,  terbuktl  untuk  melaksanakan  program  lateasi-
flkagi  padi  yang meaggunakan  kredit  usahataai  petazli  hartls  men

bentuk  kelonpok  tani  dan  wadah  perekononian  atau  Koperasl  Unit

Desa  di  maria  petani  bertempat  tinggal.

2;:MRE?'harzafa:±±69halananlog
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3.3.4.  Falftor  Produksl  HanajezBen

Peranan  dari  pada  faktor  produksi  manajemea  pada  perta-

nian  merupakan  faktor  yang  bengkonblnasikan  ketiga  faktor  pro-

duksi  laianya.   Faktor  produksi  manajemea  adalab  kemampuaa  ber-

pikir  dart  georang  petaai  dalan  getiap  pengenbilan  keputusan,
misalnya  ;  apa  yang  harms  dltanam,  bagaimana  dengan  tenaga  ker

ja  yang  harug  digunakan  dan  nodal  dapat  diperoleh  dari  nana.
Kesemuanya  inl  ditentukan  oleh  manajer  usabatani,  seperti  yang

dikemukakan  oleh  Mubyarto  bahwa   :
''Petani  dalam  uf5ahataninya  tidak  hanya  nenyunbang-

!::a:in:g:Ig£ S:!fap!:ti!:n:3::? g:ria!=Tau5:k-
::::I:a:g a::::t::a::8:::€::1,.P:§duksi 6ecara ke.

Dengan  pengertian  tersebut,  maka  fungsi  petani  dalam  usa-

hatanlnya  di  samping  se.oagai  petani  juga  sebagai  manajer  gerta

diglnllah  letak  fungsi  darl  pada  faktor  produksi manajemen.
Keberbasllan  ugahatat}1  dl  sanping  pengaruh  dari  faktor  produk-

sl  yang  telah  disebutkan,  juga  akan  dipengaruhi  oleb  iklim  dan

muslm  yang  tldak  dapat  dlkendallkan  oleh  petanl.

Faktor  produksl  banajeznen  6angatlah  dipengaruhi  oleh  konl

di§1  dl  nana  petani  bertempat  tlnggal  dan  6truktur  goslal  ma-

syarakat  di  daerah  tersebut.  Hal  ini  dibuktikan  bahwa  petanl

yang  tlnggal  di  daerah  terlsolir  dengan  sistezn  znasyarakatnya
yang  tertutup  dan  magih  di  atur  oleh  norma-norma  yang ketat  pa-
da  uniunnaya  gulit  untuk  merierima  teknologi  pertanian  modem.

•  Mubyarto,  Ot]  -  cit.  halaman  106



B   AB     IV

KEADAAN   UMUH  WILAYAH

KABUPAIEN  DAERAE  TIHGKAT   11   BORE

4.I.  Xeadaan  Geografig  dan  Topografi

Kabupaten  Bone  merupakan  salah  satu  wilayah  dibagian  pesi-

sir  pantal  timur  Proplnsl  Sulawesi  Selatan  dengan  luas  wilayah-
nya  4.559  Kin2  dan  terdirl  dart  21  Kecamatan.   Dari  luas  wilayab

tersebut  67%  diantaranya  terletak  pada  ketinggian  25  -  60`C  me-

ter  di  atag  pernukaan  laut,  8%  terletak  pada  ketin6gian  kurang

dari  25  meter  di  atas  permukaan  laut  dan  15%  terletak  pada  ke-

tinggiaa  lebih  dari  600 meter  di  atag  pemukaan  laut.

Kabupaten  Bone  Berbatasan  dengan  wllayah  Kabupaten  Wajo  di  .-

gebelab  Utara,  dengan  Kabupaten  Sinjai  dan  Gowa  pada  sebalah  Se

1atan,   sebelah  Barat  dengarl  Kabupaten  Soppeng,  Maros,  Paflgkep,

dan  Barru,   Sebelah  Timur  dengan  Teluk  Bone.

Sepanfang  pantai  Teluk  Bone  bagian  utara  terdapat  wilaygh   .  .

datar  dan  landai,  sedangkan  baglaa  barat  dan  selatan  pada  unun-

nya  terdirl  dari  wilayab  yang  bergelombang  dan  curam.  Luas  dan  .

persentase  dari  ma6ing-maslng kelas  kemiringan,  sebagai  berikut
datar  36,20%,  1andai  22,13%,  bergelombang  21,98%  daa  kemiringan

curan  19,69%.

Berdasar]inn  penggunaan  tanahnya  potensi  lahan  di  Kabupate;
Bone  terdiri  dari  lahaa  gawah  geluas  79.298  Ea  dan  lahan  kering  -

seluas  116.991  Ha.  Untuk  leblh  jelasnya  jenis  periggunaan  lahan    .

pertaniafl  dapat  di  lihat  pada  tabel  berikut  :                          ...

32
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TABEL   14.1

JENIS  pENGGUNmN  LARAN  PEHANIAN  DI  KABUpATEN  BORE

TAH"  1990

NO.   fENls   I.AmN                                                    LUAs   (in)           PERSENTASE(%)

i.  Lahaa  Sawab

-  Irigagi  Tehais
-  Irigasi  Semi  Tehnis

I

-  Iriga6i  Sederhana

-  II`igasl  Desa

7.477

4 . 738

7.352

13.991

-Tadah  hujan/p.asang  surut             45.740

2.  Labaa  Kering
-. Pekerangan

-  Tegalan

3,809

2,414

3,745

7,128

23,302

79.298

17.809

99.182

40'398

9,073

50,528

116.991                         59. 601

J  U  M  L  A  H                                                        196.289                        loo,000

Sumber  ;  Kantor  Statistik  Kabupaten  Bone,  1991.

Dari  Tabel  tersebut  di  atas  dapatlab  diketahui  bahwa  lahan

pertanian  yang  ada  di  Kabupaten  Bone  ctlkup  potensial  di  mane

40,398  %  1aha-a  pertanian  adalah  lahan  sawab  yang  dapat  ditana-.
mi  antara  gatu  sampai  dua  hall  pertahun.  Sedangkaa  lahan  k6ripg

yang  dapat  dltanaml  berbagal  tbacam  t.anaman  tahunan  menpunyai'...i

1uas  59.601  %  dari  lahan  pertanian  yang  produktif.
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4.2.  Iiuag  Wilayah  Admlaistratlf  dan  Kependudukan

Kabupaten  Bone  terdlri  dari  21  Kecamatan,  6  Keluraban  dan

199  Dega.  Jumlah  peaduduk  perkecamatan  dan  luas  wilayah  admi-

nistratif  dapat  di  llhat  pada  tabel berlkut  :
TABEI,    4.2.

PEMEAGIAN   WILAYAH   ADMINISTRATIF  KABUPATEEN   DAERAH

TINGKAT   11   BONE  TAHUN   1990

!      DESA   /      !         PENDUDUK

:   KELURAHArv:           (jiva)
NO.   KECAMATAN !       LUAS   WILAYAE

i      Kn2               I

1.  Tanete  RIattang
2.  Barebbo
3.  SibuluE
4,  C i  a  a

Toara
7.  Salome'cko
8.  Kajuara
9.  Bonto  Card

10.  X  a  b  u
11.  Libureng
12.  P  o  a  I  e
13.  Lapparlaja
14.   L  a  in  u  I  u
15..  Ulaweng
16.  Ajangale
17.   Dun  BoccoE
18.   Cearana      -
19.  Tellu  SiattlngE
20.   Awang  poae
21.  Palakka

48,80              1,07
114,20              2,50
155,80              5,42
147,50              3,24
263,50              5,78
292 ,50              6,42
123,20              2,70
93,90              2,o6

463,35            1o,16
189,50              4,16
344.25              7.55
293.cO              6.43
326,70              7.17
526,10            11,54
233,10              5,11
187,cO              4,10
144,40             3,18
143,40             3,15
159,00             3,49
140.10             3,07
169.00             3,70

60.026
21.659
26.096
21.466
19.449
16.658
18.067       I
26.444
14.853
27.436
25.555
13.393
44.330
39.294
43.166
47.040
37.746
26.343
45.471
34.738      ``   ..

39.835....

JUMLA-H   ~     :.     .4.559,00          loo,00       205                   -649.065    '

Sunber  :  Kantor  Statistlk  Kabupaten  Bone,  1991.
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•Tabel  4. :2-  +.erllhat  bahwa  Kecanataa  yang  terluag  uila-

yainya  adalah  Kecanatan  Lamuru,  kemudian  Kecamatan  Bonto  Cani

dan  Kecamatan  I,ibureng.  Sedangkaa.Kecamatan  yang  tersempit  wi

layahaya  adalah  Kecamatan  Tariete  Hattang  dan  Kecamatan  Kaju-

ara.  Erecamatan  yang  terpadat  penduduknya  adahab  Kecamatan  Ta-

aete  Riattang.  Bilamana  di  llhat  dar.i  luas  wilayah  dan  junlah

penduduk  Kabupaten  Bone,  naka  tingkat  kepadataa  penduduknya

6ebesar  142,37  jiwath2.

4.3.  Ereadaan  Pertanian

Untuk  menunjang  penbangunan  pertaaian  di  Kabupaten  Bone

terdapat  berbagai  kelembagaan  pemerintah,  swasta  maupun  peta-

ni  yang  fungsinya  untuk  nelayani  petani  dalam  pengembangan

usahataniaya,  kelenbagaan  tersebut,  yaitu  ;

1.  Kelembagaan  Penerintah  terdiri  dari   :

a.  Balai  Benin    1  unit
b.  Balai  Penyuluhatl  Pertanlan  13  unit

c.   I,enbaga  Fkonomi  Desa   :

-  Koperagi  Unit  Desa  35  unit

-  BRI  Unit  Desa  21  unit

-Kios  Tempat  Pelayanan  Koperasi  141  unit.

2.  Kelembagaan  Petani

Kolenbagaan  petanl  merupakan  wadah  yang  sangat  efektif

untuk menyaDpaikan  lnfomasl  pertanian  terutana  dalan  nea-
transfer  tekaologi  pertanian.  Untuk  naksud  tersebut  pada  q6 .:

tiap  WKBPP  dab  WKPP  dibentuk  kelompck-kelonpck  tani  sebagal.

wadah  para  petani  untuk  menecahkan  berbagai  masalah  dr da.ran
•®
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pengelolaan  usahataninya,  temaguk  teknologi  bartl  yang  digam-

paihan  oleb  para  penytiluh  pertaniaD.  Junlab kelompok  taal  yarlg
ada  di  daerah  Kabupatea  Bone  sebanyak  810  kelonpok  dengaa  sta-

tus  6ebagal  berikut  :

a.  Kelompok  tani  penula

b.  Keloznpok  tani  lanjut

c.  Kelompok  tani  madya

d.  Kelompok  tani  utama

:     351  kelompok

:     359  kelonpok

:     122  kelompok

:       18  kelompok

Di  gamplBg kelonpok  tani  tersebut,  masih  ada  kelonpok  ta-

ni  khusus  dalam  hal  pengelolaarL  air  pada  daerah-daerah  beriri-

gasi  yang  disebut  kelonpck  petani  pemakai  air  yang  junlahnya
sebariyak  172  kelompok.

Dari  poteagi  luas  lahan  pertanian  yang  telah  digebutkan

terleblh  dahulu  mentlrut  jeni§  pengalrannya,  tldak  semuanya  di-

hakuhan  frekuensl  penenaman  dua  kali  setahun.  Luas  sawah  iri-

gasi  tehnig  dengan  frekuensl  penanaman  §atukali  getahun  sebe-
sar  440  ha,  sawah  semi  tehnis  586  ha,  irlgasi  sederhana  i.316

ha,  tadah  hujan  25.774  ha,  1rigasi  pompa  6.063  ha  dan  gawab  pa

sang  gurut  690  ha.  Untuk  penanaman  dua  kall  setahun  Iuds  6avah

berirlgasi  tehnig  10.663  ha,  geml  tehEls  4.152  ha,  1rigasi  sol
derhana  6.405  ha,  tadab  hujan  11.725  ha,  dab  irlgasi  mengguna-

han  ponpanisagl  seluas  11.284  ha.
Untuk  mengetahui  tlngkat  produksl  yang  dlhasllkan  oleh  S.aT

wan  tersebut,  naka  perhitungan  produkglnya  dibitung  pertahun`n`ya
sehitigga  produksi  dapat  diketahui  secara  kegeluruhan.  "ngkat   .

produksi  dan  luas  panen  padi  dapat  dilihat  tabel  berlkut  iri.i  : `
1,

.,-
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IABEL   14.3.

I.UAS   PANEN   Dan.  PcODUKSI  PADI   DI   KABUPATEN  BONE

TARN  1986  -  1990

I AEN               Luis HEayEN              p r83N¥s I                     p FT3NUK 7I FA? As

89.549

86.680

92.308

Ilo.714

106.208

381.373

384.930

446.653

641.642

grfffl .]78

4,259

4,441

4'839

5'795

6,193

RATA  -RATA       97.091,8                   502.475,2                               5|175

Sunber   :  Kantor  Dinas  Pertanian  Tanaman  Pangarl,  1991
datia  diolah kenbali.

Pada  Tabel  tersebut  di  atas  neziunJukkaa  peningkatan  pro'-

duksi  padi  dari  tahun  ke  tahun  hal  1nl  berarti  pengembangan  /

penerapan  teknologi  pertanian  telah  dapat  dlterima  oleh  peta-
ni  di  daerah  tergebut.  Tingkat  produksi  rata-rota  yang  dlha-.
gilhan  pada  tabun  1986  gebesar  4,259  ton/ha  meaingkat  menjad±`

4,441  ton/ba  pada  takqa  1987  dan  eelaDjutnya  pada  tahua  1988
meninghat  lagi  nenjadi  4,839  ton/ba.  Pada  tahun  1989  produksi

rata-rata  yaflg  dihasi]kan menjadi  5,795  ton/ha  dan  pada  tahun

1990  mencapai  6,193  ton/ha.  Produksi  rota-rata  gelana  5  tahun

adalah  5,175  tonAa  atau Beningkat  sebesar  21,51%  darl  taht;n

1986.  Produktivltas  lnl  dapat  dicapai  oleh karena  adanya kesa

daran  petanl melaksanakan  lntengifikasi  dengaA balk.   -
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4.4.  Keadaan  Perekonomian

4.4.1.  Pertunbuhan  Produk  I)onestik  Regional  Bruto  (PORE)

Selana  kurung  Taktu  1984  -  1989  perekononlan  Kabupaten

Bone  senakin  mengalaDi  penlngkatan.  Hal  1nl  terlihat  dari  data

PORE  tahun  1984  nencatat  angka  sebesar  fo  174.80  nilyar,  kenu-

dlan  Deningket  benjadi  fry  210,46  nllyar  pada  tahun  1985,  selan-

jutnya  pada  tahun  1986  meninghat  Bencapai  fty  237,18  mllyar,  dan

paaa  tahun  1987  nenunJu]ckan  angke  sebesar  fry  250,83  nllSar,  8e-
lanjutnya  pads  tahun  1988  nenjadl  Pe  279,04  nllyar  dan  pada  ta-
hun  1989  tBenjadl  sebesar  fry  310,84  mllyar.     Untuk  lebih  jelas-

nya  libat  pada  tabel  berikut  :
gABEL   +i4.

pERT"BUHAN  PRODUK  DOMESTIK  REGIONAL  BRuro   (PDRE)

KABupATEN  BONE  TAHur  1984  -   1989

{JUTAAN   RUPIAH)

TAHUN

198+-

1985

• 1986

1987

1988

1989

HARGA   BEELAKU

174.796,28

210.463,28

237.181,58

250.832,95.

279.037,41

310.844,95

RATA-RATA     . 243.859.41

Sunber

HARGA  KONSTAN
1983

158.936,08

179.126.08

194.528,47

197.771,15

210.182,95

222.175.73

193.791,24 .

:  Kantor  Statigtlt Kabupaten  Bone, 1991.

PERTUMBUHAN
RIEL   (%)   I
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Tabel    4:  4  tersebut  terlihat  bahwa  laju  pertunbuhan  rlel
ekonomi  Kabupa'ten  Boae  selama  perlode  1984  -  1989  metlcatat  ang-

ka  rata-rota  sebesar  6,93  %  pertahun.   Di  mazia  laju  pertunbuhari

tertinggi  terjadi  pada  tahun  1985  yaitu  sebesar  12,68%  gedang-

kan  yang  terendah  adalab  pada  tahun  1987  dengan  angka  1,67  %.

4.4.2.  Straktur Perekoaomiaa  Daerah

Struktur  perekonoDian  suatu  daerah  dapat  diketahui  deng-

an  nelihat  komposisi  PDRE  menurut  lapangan  usaha.   Dari  konposi-

si  ltli  dapat  diketahui  bagalmana  peranan  maslng-maslng  sektor

dalam  pembentukan  total  PDPB  daerah  yang  bersangkutan  pada  sua-

tu  kurung  waktu  tertentu.  Semakifl  besar  peratlan  suatu  sektor

terhadap  total  PDRB,  maka  makin  besar  pula  pengaruh  gektor  ter-

sebut  dalan  perkenbaugan  perekonomlan  daerah  yang  bersang'kutan.

Distrlbusi  perseatase  PDRB-Kabupaten  Bone  sampal  gaat  lni,

gektor  pertanian  masib  merupakazi  gektor  yang  terbesar  andilaya

dalam  kegiatan  perekononiaD  Kabupaten  Bone  selama  6  tahun  ter-

akhlr.  Pada  tahun  1984  peranan  sektor  pertanlan  terhadap  pembeq.

tukan  total  PDRE: Kabupaten  Bone  adalah  sebesar  57,66%  dan  tahun..:

1989  nenlngkat  in;njadl  62,37%.  Urutan  kedua  dltempati  oleh  sek-

tor  Perdagangan,  Hotel  dan  Restaurant  dengan  sunbangannya  sebe-

gar  10,16%  pads  tahun  1984,  kemudian  pada  tahuri  1989  meniagkat

menjadi  10,44% atau  meningkat  gebesar  0,28%.  Urutarl  ketlga  di-

tempati  oleh  s-ektor  PeDerintahan  dan  Jasa  dengan konstribusi  se.
begar  11,62%  pada  tahun  1984  dan  10,03%  pada  tahun  1989.   Ontuk.    `:

mengetabui  uruSafl  gelatijut.nya  dapat  di  lihat  pada  tabel  berilrfut

ini:
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TABEI,    4.5.

DISTBIBUSI   PERSENTASE  PDRE   KABUP.ATEN  BONE  MENUEOT

LAPANG.ur   USA.in,   ATAS   DAs.a.a  HARGA   BERLAKU  PADA

I.urun  ig84  -  1989   (%)

NO.   LAPANGAN   USAHA                    1984                                1989 PEREAHAN.
1986  -  1989

1.  Pertanian

2.  Pertanbangan  dan
Galian

57,66

0811

3.  Indtlstri  peBgolahan      4,14

4.  Listrlk,  Gas  dan  Air    0,24

5.  Bangunaa/Kon6truksi      2,68

6.  Perdagangan,  Hotel
dan  Restoran

7.  Kig€:±a:stan
10'16

8,70

8.  Bank  dan  I.etakeu                4,62

9.  Pemerintahaa  dan
Jaga  lainnya                   11,62

62,37

0,12

3,37

0,23

2'51

10'44

10,03

4,71

0'01
-0,77

-0'01

-0,17

0,28

-1,82

-0,57

-1,59

P  I)  R  B                             loo,00                    loo,00                        xx

Sunber  :  Kantor  Statistlk  Kabupaten,  1991.

Pads  Tabel  di  atas,  sektor  yang  menempati  urutaa.keempat

ditenpatl  oleh  sektor angkutan  dan komunlkasi,  urufan  kellma  di
tenpatl  oleh  sektor  Bank  dan  lembaga  keuangan,  urutaa  keenam  di.

.`.,

teznpatl  oleh  gektor.Industrl  Pengolahan,  virutan  ketujuh  diteri .-...

pati  oleh  gektor  Baagunan  dan  Koastruksi,  urutam kedelapan  dl-
tempatl  llstrik,  gas  dan  air  dan  gembllan  gektor  pertanbapgan..

..
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4.4.3.  PertunbuhaB  Peadapatan  Perkapita

Perkenbangan  peadapatan  perkapita  Kabupaten  Bone  selana

tahun  1984  -  1989  dapat  di  libat  pada  tabel  berikut  :

TABEL    4.6.

pEKE€i3ANGAN  pEEKAplTA  KABupAIEN   BONE  SELAMA  TAmJN

1984  -1989   (RUPIAH)

TAHun             HARGABEELART        HARGA  KONSTAN   ig83               E=EUM#¥AN

1984

1985

1986

1987

1988

1989

255.689

30?.402

343.027

359.664

398.931

444.654

232.528

261. 660

279.571

283.886

300.492

318.674

rl

12'53

6,84

1,54

5,85

6,05

RATA-RAIA   :       xx                                       rs                                                   6,51

Sumber  :  Kantor  Statistik  Xabupaten  Bone,  1991.

Pada  Tabel  di  atas  menunjukkan  pendapataa  perkapita  gels- .  .

rna  enan  tahun  terakhir  mengalami  penitigkatan  dari  tahun  ketabun

dengan  laju  pertunbuhan  rata-rota  6,51%  pertahun.  I.aju  pertun-

buhan  tertlnggi  terjadl  pada  tahun  1985  gebesar  12,53%  dan  ter-

rendah  ters.adl.  pada  tabtln  1987  gebesar  1,54%.  Perkembangan  peal

dapatan  perkaplta  dihltung menurut  standar  harga konstan  1983

dan  Denurut  harga  berhaktl.  Pertunbuhan  pendapatan  perkaplta  ba- .
..

syarakat  menunjukkan  sanp.ai  8eberapa  jauh  tln8kat  kemahaprafi.:....
.

yang  telah  dicapal  oleh  suath  daerah  6eba6ai. hasll  peznefata..3. .
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4.5.  Gambaran  Singhat  Bank  fakyat  Indonesia  Cabaag  Watanpone

4.5.1.   Sejarah  Sitlghat  ERI  Cabang  WataLmpone

Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  Boae  merupakan  galah  gatu

daerah  di  Sulawegi  Selatan  yang  gtrategig  jika  di  lihat  dari

poteasi  sunber  daya  pertaalan  dan  perikanan.  sehingga  pemerin-
tah mempertimbangkaa  dan  meaganggap  perlu  untuk  nendirikaa  su-

atu  lembaga  keuangan  perbankari  yatig  dapat  melayarli  seluruh  ha-

plsan nasyarakat  yang  berada  dl  daerah  tersebut.  Sebagal  reall
gael  dart  rencana  tergebut,  naka  pads  bulatl  Tunl  di  tahun  1954

pemerintah  mendirikaa  Ualt  Bank  Koperasi  Tani  dan  Nelayan  yang

pads  akhirnya  nenjadi  enbrio  Bank  Rakyat  Indonesiai  (EEI)   Ca-
barlg  Watampone.  Haksud  dldirikaunya  BRI  Cabang  Watampone  ada-

lab  untuk  zbembantu  masyarakat  tanl  dan  nelayan  dalan  meningkat

ken  volume  usahanya.

Berdirinya Kantor  Has  Pembaatu  (RE)  juga  nerupakan  avai

dari  keberadaan  BRI  Cabang  Watanpone,  sehingga  pada  tabun  1968

resmilah  BRI  membtlka  Kantor  Cabang  dl  Watampone.  Sejak  saat  itu

pemberian  bantuan  kredit  kepada  nagyarahat  golongan  ekonozEi  le- .
.

F,ah merupakan  prloritas  utana  tujuan  pelayanan  ERI.  Hal  inl  ter  .
buktl  dengan  banyaknya  Kantor-Kantor  Unit  Desa  yang  didirikan-..

daian  wllayall  kerja  BRI  Cabang  Watampone  di  nana  diharapkac  d;-

pat  menjadi  pamer  dart  masyarakat  dalam  nenlngkatkan  kesejah-
teraan  hidupnya.  BRI  adalah  salah  satu  bank milik  pemerititah

yang  tersebar  dlsel.urqh  wilayah  Republik  Indonesia  yang  menen-
tlnghan  nasyarakat  kecll  agar  segala keglatannya  dapat  mengha;..`

si]harl  manfaat  kepada  seluruh  rakyat  Republik  Indonesia.       ..:
•  -   t   ..
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4.5.2.   Wilayah  Kerja  BRI   Cabaag  Watampone

Jan8kauan  kerja  BRI  Cabang  Watampone  secara  admlnistra-

tif  adahab  gama  geperti  Pen.erintah  Daerah  Tingkat-1I  Bozie  yang

meliputi  21  Kecamatati.  Pada  setiap  kecaEatan  ditempatkan  gatu

Kantor  BRI  Unit  Desa,  gebagai  berikut   :

1.  BRI  Unit  Desa  Watampone  di  Tanete  Hattang

2.   BRI  Unit   Dega  Awaru  dl  Awang  Pane          `

3.  BRI  Uflit  Desa  Lamurukung  di  Tellu  Siattinge

4.   BRI  Unit   Desa  Uloe  di  Dua  BoccoE

5.   BRI  Utlit   Desa  Pompanua  dl  Ajanga=e

6.   BRI  Unit  Desa  Apala  di  Barebbo

7.   BRI  Unit  Desa   Ce`nrana  di   Cenrana

8.  ERI  Unit  Desa  Cina  di  Clna

9.   BRI  Unit  Desa  Kadai  di  Hare

10.  BRI  Unit  Desa  Tonra  di  Tonra

11.  BRI  Unit  Desa  Ponre  dl  Ponre

12.  BRI  Unit  Desa  Salo  Mekkc  di  Salo  #ekko

13.  BRI  Unit  Desa  Kajuara  dl  Kajuara

14.  BRI  Unit  Dega  Palattae  di  Kahu

15.  BRI  Unit  Desa  Gammitig  di  Libtireng

16..  BRI  Unit  Desa  Palakka  di  Palakka

17.  BRI  Uflit  Desa  Taccipi  di  Ulaweng

18.  BRr Unit  Desa  Mtitlara  di  Ujung  hamuru

19.  BRI  Unit  Desa  Cinnong  dl  Slbulue

20.  BRI  Unit  Desa  Bonto  Cani  di  Bonto  Cant

21.  BR±  UDlt  besa  Bongo  di  Lappa  Rlaja.
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Dengan  nelihat  wilayah  kerja  yang  begitu  luas,  naka  pihak

Kantor  Cabang  nembentuk  8  Kanto=  BRI  Unit  Dega  IBduk  yang  men-

cakup  beberapa  kecamatan,  sebagal  berikut  :

1.  BRI  Unit  Desa  Watanpotie  neacakup  wilayah  kerja   :

a.  Kecamataa  Taaete  RIattang

b.   KTecamatan  Awang  Pone

2.  BRI  Unit  Desa  Apala  Bencakup  wilayah  kel.ja   ;

a.  KecazBatan  Barebbo

b.  Kecamatan  Ponre

3.  BRI  Unit  Desa  Kadai  mencakup  wilayab  kerja   :

a.  Kecamatan  Mare

.b.  Kecamatan  Topra

c.  Kecamatan  Salomekko

4.  BRI  Unit  Dega  Cimong  mencakup  wilayah  kerja   :

a.  KecaLmatan  Sibulue

b.  Kecamatan  Cina

5.  BRI  Unit  Desa  Palattae  mencakup  wllayah  kerja  :

a.  Kecamatan  Kahu

b.  Kecamatan  Kajuara

c.  Kecamatan  I,ibureng
•     d.  Kecamatan  Bonto  Caai

6.  BRI  ITnit  Desa  Bengo  mencakup  wilayab  kerja   :

a.  K-ecamatan  Lapps  maja

b.  Kecaznatan  Ujung  hamuru

7.  BRI  0nit  Tacclpl  mencakup  wilayah  kerja  :

a.  Kecamatan  Olaweng
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b.  Kecamatan  Palakka

8.  BRI  0nit  Desa  Uloe  meacakup  wllayah  kerja   :

a.  Kecanatan  Ajangale

b.  KTecamatan ,Tellu  Siattinge

c.  Kecamatan  Cenrana

Pada  tahun  1985  Bank  Eakyat   Indonesia   Cabang  Watampone  me-

ngadakan  reorganisasi  dalan  menjalankan  kegiatamya  yang  menca-

kup  21  BEI  Unit  Desa  dengan  8  Unit  Desa  Induk,  ternyata  masih

dirasakan  belun  terlalu  efektlf ,  maka  Kantor  Cabang  nengaLmbil

alternatif  dengan  membuka  lagi  13  Pos  Pelayanan  Debitur  (PPD).

Pos  Pelayanan  Debitur  tidak  terbuka  setiap  hari,  tetapi  disesu-

aikan  dengaa  hari-bari  pasar  daerah.  Sedangkan  mengeflai  lapor-

aanya  digabung  gecara  perkolektif  dengan  laporari  BRI  Unit  Desa

seteznpat.

4.5.3.   Struktur  Organisasi  BRI  Cabang  Watampone

Struktur  orgar.isasi  BRI  Cabang  'i!/atampone  berbentuk  lini

dan  star  di  matla  merupakan  salab  satu  berLtuk  §truktur  organisa-

gi  yang  banyak  dipakai  oleh  perusahaan  dan  instansi  pemerintah.

Adapun  susunan  personil  BRI  Cabang  Watampone  adalah  gebagal  be-

rikut  :
1. .Pimpinan  Cabang  (Pinca)

Tugas  utaLma  pinpinan  cabang  adalah  mengkordinasi  set.ta  .

mengawasi  pekerjaan  dan  pelaksanaan  kegiatan  yang  diberikan

kepada  bawahamya  selanjutnya  mempertanggung  jawabkari  senile ..

transaksi  dan  adaimistrasi  ke  Kantor  Wilayab.  Tugas  yang  la.I..

in  adalah  memberikan  pentujuk  pelaksanaan  tugas  bawahannya.+  .
•`.-,,
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2.  Bagian  Star

Tugag  bagiazi  lni  adalah  mengawasi  pekerjaan  setiap  bari

dan  nempertaflggung  jawabhari  kepada  pimpinan  cabaag  semua  ke-

giatan  transaksi  dan  admlnistrasi  kantor  cabang.
3.  Bagiaa  Operation  Officer

Tugasnya  meagawasi,  membimbing,   memeriksa  semua  adninis

trasi  kantor  cabaflg  BRI  dan  bekerjsama  dengan  kredit  of ficer

gerta  mempertanggung  jawabkan  kepada  bagian  gtaf.  Bagian  ini

.  membawahi  4  sekgi,  yaitu   :

a.  Seksi  Pelayanan  Pinjaman

b.   Seksi  Pelayanan  Has   (Pembukuan)

c.  Seksi  Laporan  dan  Statistik

d. ' Seksi  Umun.

Dari  keempat  sekei  tersebut  `terbagi  lagi  atas  beberapa

sub  seksi  yang  menpunyai  bidang  tugag  masing-masing.            I

4.  Bagian  Credit  Of ficer
Tu8asnya  memberikan  pelayanan  jasa  kepada  nasabab  ata.u

debitur.   Credit  Officer  membawahi  3  geksi  sebagai  berikut  .:

a.  Seksi  Pemberian  Kredit

b.  Seksi  Pembinaan  dan  Pengawasan  Kredit

.c.  Seksi  Onit  Desa.
Masing-maslng  seksl  di  atag  mempunyai  tugas  yang  berpe-

da  tetapi  saling berkaitaa  satu  gama  lain  dan  galah  satu  di-
antaranya  adalah  penberlan  kredit  usahatani  untuk men.uns?a6 .

pelaksanaan  intensifikasi.  Untuk  lebih  jelasnya  struktur  .6r-.
nlsasl  dapat  dl  1ihat  pada  halanan  lamplran.
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4.6.  Kebijaksanaan  Perkreditan  BRI  Cabaag  Watanpone

Kebijaksanaan  unun  perkreditan  yang  diterapkan  BRI  .Cabang

Watampoae  pada  prinsipnya  bahwa  bagalnana  kredlt  tersebut  benar

benar  sanpal  kepada  petani  tepat  pada  waktu  dibutuhkarLnya,  te-

pat  junlahnya,  se.hingga  dapat  dipakal  dengan  balk  demiklan  pula

pengembalianzlya  tepat  pa.da  waktunya.   SedangkaD  kebijaksanaan  pe

ngawasan  dan  pembinaan  kredit  dlpede6aan  yang  diterapkan  adalah

melaksaaakarl  pengawasan  dan  pembinaan  secara  efektif  dan  selek-

tif  serta  benar-benar  meyakinkan  bahwa  benar-benar  dapat  menda-

tangkan  keuntungan  dengan.memperhatikan  keadaan  unit  itu  sendi-

ri  geperti   ;  masalah  dana  yang  tersedia  dan  Sunggakan  kredit.

Pembln-aan  dan `pengenbangan  nasabah  atau  debitur  adalah  de-

ngan  nelakukan  kunjurigan  berkala  dan  memberikan  petunjuk  tennis

pengembarlgan  usaha  yang  dikelola  para  nasabahnya.  Kunjllngaa  pe~

tugas  BRI  memberikan  tanggapan  yang  balk  kepada  para  debiturnya

karena  dapat  menghilangkan  jarak  aatara  debitur  dan  petugas  di

nana  debitur  selalu  menganggap  bahwa  petugas  selalu  ber§ifat

inspektif  terhadap  nasabahnya.

Jenls-jenis  kredit  yang  ditawarkan  oleh  BRI  eabang  Watam+

pozle  selana.ini  terdiri  dari  :
a..PinjaLnan  Jasa-Jasa  Dana  Usaha,  antara  lain  ;

I.  Kredit  Profesi  Guru

2.  Kredit  modal  Kerja  Koperasl  (KFrm)

3.   Kredlt  ITodal  KerJa  Pemanen  Umun   (KFqEPU)

4.  Kredit  Invegtasl  Kecil  (KIK)

5.  kredit  Pengadaan  Umun   (KPU)
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6.  Kredit  Modal  Kerja  Kontraktor

7.  Kredit  Modal  Kerja  IDvestasi  fry  75   juta

8.  Kredit  Pir}jaman  Bulog

9.  Hredit  Usahatanl  Padi  dan  Palawija
10.  Kredit  Piz}jaman   Chameling

11.  Kredit  Ruler  Credit  Program  (RCP)

12.  Kredit  Proyek  Pengembangan  Eehabilitasi  dan  Perluasan

Tanaman  Ecspor   (PRPTE).

b.  Kredit  Non  Prioritas,  antara  lain   :

1.  Pinjaman  berpenghasilan  tetap  (Pegawai)

2.  Kredit  Gadai  Pensiun

3.  Kredit  Koasuntif

4.  Kredit  Multi  Guna   (Demuna)

5.  Kredit  Rerlcana  Kerja  PerdagangaB

6.  K.redit  Usaha  Kecil   (KUK)

c.  Kredit  yang  diprioritaskan,  antaba  lain  :

1.  Kredlt  Modal  Kerja

2.  Kredit  Modal  Kerja  Pemanen  Umum

3.  Kredlt  Peagadaan  Unun

4.  Kredit  Modal  Kerja  Kontraktor

5.  Kredit  Investasi  fy  75  juta    ,

6.  Kredit  Pinjaman  Bulog

7.  Kredit  Usabatani  Padi
8.  Kredit  Usahatani  Palawija.

Jh      .`   .

Jumlah  kredit  yang  dltawarkan  BRI  Cabang  Watampone  a.dalab.:
•.-..-,

18  jenis  kredit,  tetapi  dari  18  jenig  tersebut  ada  8  jenis..  ` .   .
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kredlt  yarig  diprioritaskaa  untuk  masyarakat  pedesaan,  balk  pada

jenig  usaha  perdagangan  umun,  kontraktor,  jaga-jaga  dan  perta-
nlan.  Pada  tabun  1986  BRI  memberlkan  lagi  gatu  jenls  paket  kre-

dit  untak  nasyarakat  pedesaan  yang  diset)ut  Kredit  Umum  Pedesaan

(KUPEDES)   gebagai  pengganti  kredit  mini.

Perkembangarl  realisasi  penyaluraa  kredit  BRI  cabang  W'atam-

pone  gelama  enan  tahun  terakhir  (1986  -  1991)  dari  tiga  katago-
rl kredit,  yaitti kredit  priorita§,  kredit  non  prioritas  dan  kre
dit  Kupedes  adalah  gebagai  berikut   :  Pads  tahun  1986  junlab  kre

dit  yang  tersalur  sebesar  Rj  6.656.785.459,27.  kemudlan  pada  ta-

hun  1987  meningkat  menjadi  fry  7.825.742.379,50.   Pada  tahun  1988

meningkat  menjadi  fry  8.310.833.160,65,   selanjutnya  Sahun  1989   .

junlah  kredit  yaag  tersalur  sebesar  fty  10.994.169.771,89,  kemu-
dian  pada  tahun  1990  meningkat  meajadi  fty  11.658.602.166,69  dan

tahun  1991  ganpai  bulan  ruli  junlah kl.edit  yang  tersalurkan  di.

BRI   cabaag  Watampone  sebesar  fry  12.460.602.669,99.

Junlah  kredit. prloritas  yang  tersalurkan  selama  tahun  1986

sampai  dezlgaQ  1991  (Juli)  adalah  sebesar  fry  19.071.283.756,94

atau  rata-rata  fry  3.145.213.969,49  pertahun.  Junlab  kredit  non . .`;

prioritas  sebesar  -xp  28.879.727.921,05  atau  rata-rata  sebesar

fty  4.443.287.986,84  pertahun    dan  junlah  kredit  Kupedes  yang  ter

salur  selama  tahun  1986  -  1991  adalah  sebesar  fy  9.955.723.930,27

atau  rata-rata  sebesar  fty  1.659.287.321,71  pertahun.  Total  kredit

yang  tersalur  sebesar  fy` 57.856.735.608,06  atau  rata-rate  gebesar
*`

fry  9.642.789.268,01  pertabun.  Untuk  lebih  jelagnya  lihat  pada  ta-
_¢-¢

bel berikut  :
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Tabel  4. -8     nentmjukhan  perkembangaa  tingkat  pengembaliari

kredit  yang  terrealisir  pada  setiap  BRI  Unit  Desa  selama  tabun

1986  sampai  dengan  1991  di  Kabupaten  Bot]e.   Dari  10  BRI  Unit  De-

sa  realisagi  komulatif kredit  yang  tersalur  sanpai  Juli  1991  se
besar  fry  14.993.934.650  atau  rata-rata  sebesar  fry  1.499.393.465  /

Hnit  Desa,  sedangkaa  tingkat  pengembalian  kredit  yaag  tersalur

adalah  sebesar  fy-12.310.904.469  atau  rata-rata  perunit  desa  se-

besar  fty  1.231.090.446,9  dari  sisa/tunggakan kredit  yang  sampai

saat  ini  belun  dikembalikaB  adalab  sebesar  fy  2.689.102.190  ataq

sebesar.  fry  268.910.219„nit  Desa.

Jika  di  lihat  pada  tlngkat  pengembaliannya,  maka  sisa  atau

tunggakan  kredit  yang  belum  dikembalikan  adalah  sebesar  17,93%;

Tunggakan  kredit  tersebtit  nasih  dirasakan  cukup  begar  oleh  BET .

UDit  Desa.   01eh  kar'ena  itu  kebljaksanaan  yazlg  ditempuh  oleb  ERE

Cabang  Watampone  adalah  membina  para  debitur  yang  masih  memung.

kinkan  untuk  menunbubkan  usahanya  geblngga  dapat  mengembalikan

kreditnya.
Realisasi konulatif kredit  yang  tersalur  temasuk kredit  .

usahatani  yang  diperuntukkan  untuk  peningkatari  produks.i  pert.a-

niaa.  Demikian  pula  tunggakan  kredit  yang  ganpai  gaat  ini  belun
.,-

dikembalikan  juga  salah  satu  dlantaranya  adalah kredit  usahat:i

ni  yang  termaguk kredit  prioritas  yaag  produktlf .
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Easll.  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN

5.1.  ifekanigme  Penyaltiran  Eiredlt  Ogahatanl

Besarnya  rencana  areal. didasarkan  atas  rencana  usulan  dart  ,

Saturn  Pelaksarla  Bimag  sesuai  potensi  daerah  yang  diajukan  seca  ,

ra  berjenjaag  mulai  dari  €ingkat  desa,  kecamatarl,  kabupaten  dan

propinsi  gerta  tiflgkat  pusat.  Atas  usulan  daerah  tergebut  sete-
1ah  mendapat  pertlmbangan  di  tuangkan  dalam  Surat  Keputusan  Hen   I

teri  Pertaniafl.

Kebutuhan  indikatlf kredit  usahatani  untuk  intensifikasi

pada  setiap  jenis  komoditi  berpedoman  pada  rencana  nasional  se-  .
tiap  tahunnya.  Ber.dagarkan  rencana  areal  yang  diajukan,  Kahtor

Departemen  Koperasi  akan  metigusulkan  plafond  diwilayah kerjaaya

ke  Kantor  Departemea  Koperasi  Wilayah  dan  Kaator  Wilayah  mengu=

gulkan  ke  Direktorat  Bina  Osaha  Koperasi  Departemen  Koperasi.

Atas  pertimbangan  Dltjen  Binuskop,  maka  usulan  tersebut  diaju-

kan  ke  Kantor  Pusat  Bank  Eakyat  Indonesia  untuk  dimintakan  pet

nyedlaan  dananya  ke  Bank  Indonesia.  Apabila  plafond  tergebut  di

setujui  oleh  Bank  Indonesia  maka  akan  dialokasikan  ke  Bank  In-

donesia  Daerah  dan  BRI  akan  men-break  down  plafond  tersebut  ke

Basing-basing  propinsi.

5.1.1.  Persyaratan  Koperasi  Unit  Desa  Peserta  Kredit  Usah.atani
Dalam  peayaluran  kredit  usahatani  melalui  KUD make .terda

pat  beberapa  persyaratan  yang  harus  dlpenuhl  oleh  H:UD  sehingga
dapat  nenjadi  penyalur  HUT  dari  BRI  setempat,  yaitu  :

53
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1.  Koperasi  Unit  Desa  peserta  adalah  KUD  yang  telah  dipilih  dan

ditetapkan  oleb  Kantor  Departemen  Koperasi  Kabupaten/Kotana-

dya  berdasarkan  atag  kenampuan  potensi  serta  perfomance  kre-

dit  usahataninya.

2.  Koperagi  Unit  Desa  yang  ditunjuk  adalah  minimal  KOD  kelas  E

(mantap)   sesuai  surat   Dil.jen  Biria  I.embaga  Koperasi  Departe-

meD  Kroperasi  Nomor   :   1582,,nolK/XII/1984  tanggal  3  Desember

1984  perihal  petunjuk  dan  pedoman  pelaksanaan  klasifikasi

koperasi.  Bilamana  di  daerah  tersebut  tidak  ada  KHD  kelas  a

maka  BRI  dapat  mempertimbangkan  untuk  menyalurhan  HUT  mela-

lui  KUD  kelas  E  lainBya  (tetangga)  atau  KUD  kelas   C  dengan

ketentuan  tidak mempunyai  tunggakan  kredit  apapun  dari  BRI.

3.  Koperasi  Unit  Desa  perserta  barus  merienuhi  syarat  dua  sehat
koperasi,  yaitu  :

a.  Sehat  organisasi  (manajemen  dart  administrasi)  antara  lain

dlbuktikan  dengan   :
-  telah  berbadan  bukum  :

-  Eapat  Anggota  Tabunan  telah  dllaksanahan  secara  tertib

gesuai  ketentuan  Anggaran  Dasar  dan  Anggaran  Rumabtang-

ga  KUD  yang  bersangkutan   :                                                                  i
•      -Kelengfapan  admiri6trasl  sesual  dengan  ketentuan  dan..ei

pelihara  gecara  tertlb  :
b.  Sehat  usaba  antara  lain  dibuktikan  dengarl  :

-usaha  HOD  berorientasi  kepada  kepentingaa  anggotaaya .;   't

.-  tlsaha  HOD  dapat  neningkatka.n  kegejahteraan  anggotanya  :  +

-usaha  KUD  dapat  memperbegar  cadangan  dalam  rangka  pgql.u.-' ,

pukan  modal  sendiri  :



t5,;a,

I

c.  KUD  tersebut  telah  berpengalaman  dibidang  usaba  perkredit

an  lainnya.
d.  KUD  tersebut  mempunyai  pengurus  serta  nanajer  yang  naJnpu

mengelola  dan  nengamankan  penggunaan  kredit.

e.  Memiliki/menguasal  kantor,  gudang  dan  garaaa  pendukung.

5.1.2.  Persyaratan  Kredit  KUD  Peserta  Kredit  Usahatani

Perfomance  atau  kemampuan  KUD  atas  kredit  usabatani  pada

musim  tanam  yang  lalu  adalah  gebagai  berikut  :

I.  Untuk  siga  kredit  satu  mugim  taaam  sebelumnya  tidak  mempe-

ngaruhi  persyaratan  kredit  karena  belum  jatuh  tempo.

2.  Untuk  tunggakan  kredit  dua  musim  tanam  sebelunnya  harus  di-,

1unasi,  aamun  deinikian  bile  karena  gesuatu  hal  KUD  belum  da -...

pat  melunasinya  tetapl  KUD  yang  bersangkutan  telah  membayar
kembali  tunggakan  tersebut  minimal  80%  dapat  dipertimbangkan '

memperoleh  HUT  musim  tanam  1990  dan  musim  tanam  1990/1991  `

deagaa  ketentuan  sisa  tunggakan  sebagai  berikut  :

a.  20%  1agi  benar-benar  masih  berada  ditangan  petarli,  atau

b.  20%  berada  pad.a  oknun  pengurus  KUD/pihak  Ill  di  nana  u.n-

tuk  tunggakaa  lai.
c.  Ada  jaminan  langkab-1angkah  penertiban `dan  penyelesaian

ata6  kredlt  temasuk  dart  Satuan  Pelaksana  Biznas  Kab`upal...

ten/Kotamadya  getempat.

d.  Yang  bet.sangkutan  bersedia  nembuat  pernyataan  tentang  ke-.
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3.  Untuk  tunggakaa  kredlt  usahatani  mugim  tanam  sebelumnya  ha-

rue  lunas  100%.

4.  Bagi  KUD  minimal  kelas  I yang  tidak  memenubi  syarat  untuk

melaksanakan  HUT  karena  masalah  tunggakan  ROT  tidak  se-suai

dengan  persyarataB  di  atas,  sepanjang  tunggakan  HUT tidak

melebihi  30%  secara  akunulatif  gejak  musin  taaan  1988/1989,

mcka  dapat  dilakukan  benah  KUD  agar  eligibel  kembali  menya-

1urhan  HUT  detigan  ketentuan  pembenahan  KUD  maksimal  3  kali

gejak  musin  tanam  1988/1989.

5.1.3.  Ketentunn  Kredit  Usabatanl  Melalui  Koperasi  Unit  Desa

Kredit  usahatani  yang  disalurkan  mehalui  Koperasi  Unit

Desa  harus  memenuhi  8  ketentuan  seperti  berikut   :

1.  Bentuk  kredit  adalah  rekening  koran  tanpa  bunga  berbunga

2.  Junlah  kredit  untuk  setiap  ROD  ditetapkan  dengan  pertimbang-
\

an  sebagal  bierikut   :

a.  Areal  intensifihasi  yang  memerlukan  HUT  yang  tertuang  da-

lam  RI)!CK diwilayah  KUD  yang  bersangkutan.

b.  Kebutuhan  nyata  dengan  pengertlan  petani  tidak  harus  pe-

ngambil  seluruh  kredit  sesuai  pedoman  kebutuhan  indikatif

kredit  per  fa  yang  ditetapkan.

3. .Kredlt  dlberlkan  dalam  bentuk  tunai  dalam  pengertian  dapat.
berbentuk  cash  atau  menggunakan  giro  bilyet.

Besarhya.-s`Zku  bunga  kredit  dari  BEI  kepada  KUD  dan  KUD  kepa-.

da  petani  ditetapkan  16%  peitahun.  Dalam  suku  bunga  kredit    `.

tersebut  sudah  tel-masuk  fee  HOD  sebesar  ?%  pertahun..  Keun-

tungaB  KUD  yang  ckan  diterima  dikaltkan  dengan  realisa:i .....pen-
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bayaran  bunga  dan  pelunasaa  pokok kredlt  usahatani  tersebut.

5.  Jan8ka  Waktu  Pengembalian  kredit  usahatani  dari  BRI  kepada
KUD  ditetapkazi  maksilnal  12  bulan  sejak  awal  buslm  tanam  de-

ngan  catatan  :
-  untuk  realisagi  mugim  tanam  1990  secara  naslonal  akan  ja-

tub  tempo  pada  akbil.  bulan  Maret  1991.

-  untuk  realisasi  musim  tanam  1990/1991  secara  nasional

akan  jatuh  tempo  pada  akhir  bulan  September  1991.

Jangka  waktu  kredit  KUD  kepada  petani  ditetapkan  dua  minggu

setelah  panen  atau  paling  lama  7  bulan  sejak  realigasi  kre-

dit  usahatani  tersebut.
6.  Provigl  dan  biaya  percetakan  tidak  dipungut  bea  materai  d±-..'

tetapkan  sebesar  fy  1.000,-

7.  Jaminan  kredit  usahatani  melalui  KUD  untuk  intensifikasi  pa-
di  dan  palawija  musim  tanam  1990  dan  1990/1991  adalah  hasi`1

produksi  yang  dibiayai  kredit  usabatani.

5.1.4.  Persyaratan  Petani  Peserta  Kredit  Usahatani

Petani  yang mengajukan  permintaan  kredit  usahatarli  harms

memenuhi  syarat-syarat  sebagai  berikut  :

I. Calon  peserta  HUT  harus  benar-benar  petani  yang  berdomisili

di  lokasl  KUD  yang  bersangkutan  dan  menjadi  anggota  kelonpok

tanl  peserta  Intensifikasi  padl/palawija yang menggarap  sep-
diri  lahannya  atau menggarap  lahan  orang  lain  yang  dibe.ri  ku
asa  oleh  pemillk  lahan  dan  dlketg.hui  oleh kepala  desa/Ketua  ....

Satuan  Pelakgana  Binas  Desa  dan  KettLa  Kelotnpok  tani.  Petani

yang mempunyai  lahan  diriilayah KUD  laiL  dapat  dilayan|., *Ur
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oleb  HOD  di  nana  lahan  itu  berada  dengaa  syarat  membawa   :

-  Surat  keterangan  dari  KUD meagenai  keanggotaan  dan  belun

memperoleb HUT  untuk  lahan  yang  bersangkutan.

-  Surat  keterangan  dari  Kepala  Desa  mengenai  domisili  peta-

ni  yang  bersangkutan.

2.  Petani  pegerta  berunur  lebih  dari  18  tahun  dan  maksimal  1a-

ban  yang  digarap  2  hektar.

3.  Bersedia  mengikuti  petunjuk/pembinaan  PPL  dan  nematuhi  ke-
tentuari-ketentuaa  sebagal  peserta  kredit  usabatani.

4.  Usahataninya  layak  diberikan  kredit  usahatani  sehingga  pe-
tani  dapat  melaksanakan  sapta  usaha  intensifikasi  dengan  ba-

ik  dan  hasilnya `dapat  neningkatkan  pendapatan  dan  manpu  me-.  .

ngembalikan  kredit.

5.  Bagi  petani  yang  pemah  memperoleh  kredit  usahatani  maka
HUT  yang  diperoleb  satu  musim  tanam  sebelumaya  telah  dikeq-

balikan  minimal  60%  dan  KUT  musim  tanam  sebelunnya  harms  di

lunasi.
6.  Petani  yang  jelag-jelas  menyahabgunakan  kredit  atau  lahannya

6elalu  mengalami  kebanjiran,  kekeringan  daa  selalu mengalami

kerugian  tidak  diperkenangkan  memperoleh  kredit  u6ahatani.

5.1.5.  Prosedur  Pemberian  Kredit  Usahatani  Kepada  KUD

Prosedur  pemberian  kredit  usahatarli  kepada  Koperasi  Unit

Desa  yang  akan  nenyalur;=an  kredit,  harus  memenubi  syarat  seba-

gal berikut  :
1.  Surat  pe]rmohonan  kredit  diajukan  oleh  KUI)  gecara  langsung

kepada  Kantor  Cabang  BRI  dengan  mengisi  fomulir  dilamp`i.ri  :
~*
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a.  Copy  petikan  berita  acara  rapat  anggota  yang  gekallgus

sebagai  gurat  kuasa  anggota  kepada  pengurus  untuk  menga-

jukan  pemintaan  kredit.
b.  Daftar  rekapitulasi  Rencana  Definitf  Kebutuhan  Kelompok

( REKK) .

c.  Daftar  rencana  pebarikan  daa  pengembalian  kredit  (EPP).

2.  Pimpinan  cabaag  diberl  KMPP  sebagai' berikut   :

a.  Besamya  maksimun  sebesar  plafond  yaBg  ditetapkan

b.  Keperluan  kbtlsus  untuk  memutus  permintaan  pinjamaa  yang

dlajukan  oleh  KUD  untuk  intenslfikagi  padi/palawija  musin

tanam  1990  dan  musim  tat}am  1990/1991.

c.  Syarat-syarat  KMPP  tersebut  tidak  berlaku  untuk  memutu;-..

permlntaan  pinjaman  KUD  di  luar  keperluan  tersebut.
d.  EMPP  hendaknya  dipergunakan  secara  tepat  dan  benar  sesuai

kebutuhan  rlel  KUD  yang  bersangkutan.                                      `

Setelah  dilakukan  penelitian  kebenaran  RDKK  dengari  RDRE  pen-

dukungnya  oleh  BRI  maha  Kantor  Cabang  BRI  dapat  menyetujui

permohonan kredit  dl  nana kredit  dapat  di  disposisi  bilabana
KUD  sudah  menandatangani  surat  hutang  dan  menyerahkan .dckti-

men  lainnya  yang  diperlukan  sesuai  ketentuan  dalan  realisasi

kredit .
Bagl  wilayah  KUD  yang  muslm  pertanamannya  tidak  sana,  dim.uing

.            -`     ..

klnkan  untuk  zBembuha  ahad  kredit  dua  hall  6epanjang  masih `da
.-,

lan  batas  waktu  pembukaan  akad  kredit  yang  dltentukah.
1`..

Untuk  dapat  menjabln  kehancaran  proges  penyelesalan  SKPP. di-  i

harapkan  adanya  partigipasi  tinttal  balik dari  KUD  unttik  se-
®

`,
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cara  aktif  selalu  menghubungl  Kaator  Cabang  BRI,  Kakandepkop

dan  Tim  TekQis  Daerah  Satpel  Bimag.

Segala  kebutubafl  fomulir  dalam  raagka  KUT  antara  Kantor  Ca-

bang  BRI  dengan  KUD  disediakazi  oleh  BRI  sedaagkan  antara  KUD

dengan  petani  disediakan  oleh  Kantor  Departemen  Koperasi  Ka-

bupaten  atau  KUD  yang  bersaagkutan.

5.1.6.  Tugas  langgung  Jawab  BRI  Dalam  Peayaluran  Kredit    E:FT  .

Bank  Rakyat  Indonesia  sebagai  perlyalur  kredit  usahataai

mempunyai  tugas  dan  tanggung  jawab  mulai  dari  pencairan  sampai

kepada  pengembaliannya,  seperti  berikut   :

1.  Menyediakan  kredit  usahatani  kepada  KUD  untuk  dipinjankan   .

kepada  petaai  ge.rta  mengupayakan  pengembaliannya  dari  KUD..

2.  Menetapkan  kriteria  petani  yang  memenuhi  gyarat  untuk  memper.

oleh kredlt  usahatani.
'

3.  Merietapkan  besarmya  kebutuhan  kredit  KUD  berdasarkan  Bekapir.

tulagl. Rencana  Definitf  Kebutunan.Kelompok     (RDEK).

4.  Membantu  menyusun  tata- cara  pengelolaan  administrasi  keuang-

an  RTI).

5.  Memberikan  bantuan  teknis  pada  KUD  peserta  HUT  yang  memer|u.-

kan  dengan  menempatkan  teaaga  teknis  di  Unit  Simpan  pinjan
•atas  beban  BRI.

6.  Ketentuan-ketentuan  tentang  pelaksanaan  banttLan  teknis  BR±

di  KUD  akan- diatur  tersendirl.

Adapun  ketentuan  kredit  llkuiditas  dan  prosedur  penal`ikan-..`.

nya  nerupakan  tangBung  jawab  sepenuhnya  BBI  demiklan  pula  Ser-  .

ges®ran  plafond  kredlt.
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5.i.7.  Pembayaraa  Kembali  Kredit  Ogahataai

Kredit  usahatani  yang  telah  dipergunakan  oleh  petani  un-

tuk  menizlgkatkan  produkginya  yang  sekaligus  dapat  meningkatkan

peadapatannya  clan  dikembalikan  gesuai  dengan  waktu  yang  telab
ditetapkan  darl  disetujui  pada  waktu  penandatangan  akad  kredit.

Tata  cara  peflgembalian  kredlt  adalah  gebagai  berikut   :

1.  Kredit  ini  merupakan  kegiatan  terpadu  yang melibatkan  bebe-

rapa  instangi  terkalt,  karena  itu  untuk  kelancaran  pembayar-
an  kembali  kredit  diharapkan  a.gar  Kantor  Cabang  BRI  dapat  me

lakukan  pendekatan  6eperlunya  dan  met}yampalkan  jadwal  pena.

rikan  kembali  kredit  tersebut.
2.  Pembayaran  kemba.1i  angsuran  kredit  di  sanping  nelalul  Kazitor

Cabang  BRI  dapat  jugs  dlbayarkan  melalui  BRI  Unit  Desa  Induk

u.ntuk  diteruskan  ke  Kantor  Cabaag  BRI.

3.  Pengenba.1ian  kredlt  usahatani  darl  petani  ke  KUD  :

a.  Pengembalian  kredit  dapat  dilakukan  dalam  bentuk  tunai

atau  nature  yang  dapat  dlkaitkan  dengan  penjualan  gabah
hagil  produksl  petanl/kelonpok  tanl  kepada  KUD  penyalu.I

kredit- usahatanl  berdasarkan  harga  yang  disepakati.
•b.  Pengembalian  kredit  dapat  dilakukan  gecara  angguran  deng-

•     an.catatan  gatu bulan  setelah  panen  atau  selambat-}ambat-
.

nya  7  bulan  setelah kredit  direalisir  6udah  harus  lunas.
Pengembalian  KOT  tersebut  agar  dapat  dikaithan  juga  d6ng- .,

an  pengembalian  kredit  binas  sesuai  dengan  perjanjian  pe.i. .

nyataan  yang  dlbuat  oleh  petanl  yang  bersan8kutan  pads  .*

gaat  mengajukan  kredlt  usahatani.                                        .. `..
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c.  Agar  kredit  dapat  dikembalikaa  tepat  pada  waktunya,  perlu

dibina  hubungan  kerja  sama  antara  petlgurus  KUD  dan  ketua

kelompck  tani,  sebagai  berikut   :
-  Dua  minggu  gebelun  panen  padl/palawija,  Pplj  bersama

ketua  kelonpck  tani  menyusun  jadwal  panen  untuk  selan-

jutnya  dlsampaikan  kepada  KUD.
-  BerdasaI.kan  jadwal  panen  tersetut,  KUD  meflpergiapkan

jadwal  dan  tempat  penagihan  kredit  bersama  ketua  kelom-

pok  tani.
-  Satu  minggu  gebelum  jadwal  peaagihan,   pengurus  KUD  me-

nyampaikaa  daftar  noninatif  petani  peaerima  kredit  be-

gerta  junla.b  pinjanan  kepada  ketua  kelonpck  tani.
-  Berdasarkan  daftar  nominatif  petani  maka  ketua  keloinpck

tani  memberltahukan  pada  petani  yang bersangkutan  ten-

ta.ng  jadwal  waktu  penagihan  yang  akan  dilaksanakan  ol€b

KUD  dengan  maksud  agar  petani  menylapkan  diri  untuk  me-

1unasi  pinjanannya  temasuk  pencicilan/pelunagan  tun.g-

gakan  kredit  bimag  bagi  yang  ma6ib  inempunyai  tunggakan
kredit  bimas.

-  Apat}ila  penbayaran  dihaitkan  dengan  penjualan  basil  ke-

pada  KUD,  pengurus  KUD  lrangsung  memotong/memperhitung-

ken  kredit  yang  harus  dikembalikari  petani  beserta  bun.§a.

aya,  a.edangkan  sisanya  dibayarkan  kepada  petani.  Pemba-

yaran  dalan  bentuk  tunai  langsung  disampaikan  kepada  ka
sir  KUD  dan  getiap  pembayar  kredlt  harug  dilengkapi  de-

ngan  bukti  peaerinaan  yang  ditandatanginl  oleh kasirnya

KUD.
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d.  Pengemballan  Kredit  dart  KUD  ke  Kantor  Cabang  BRI

-  Pengembalian  kredit  dapat  dilakukaa  secara  angsuran  dengan

Catatafl  dalam  jangka  waktu  12  bulan  sejak  awal  musin  tanam

atau  gebelun  kredit  tersebut  jatuh  tempo  gudah  harus  lunas.
-  Pengembalian  kredit  oleh  EUD kepada  Kantor  Cabarig  BRI  da-

lam  beatuk  tunai  (pckok  +  bunga).
-Pengembalian.HUT  dan  kredit  bimas  segera  getelah  diterina

oleh  KUD  langsung  disetorkan  ke  K}antor  Cabang  881  atau  BRI

Unit  Desa.

5.1.8.  Tata  Cara  Perhitungari  Bunga  Kredit  Usahatani

Jenis  kredit  usahatani  adalah  pseudo  Rekening  KOI`an  de-

ngan  ketentuan  unum  sebagai  berikut   :

1.  Bunga  kredit  dlhitung  darl  harl  ke  harl.
2. Mutasi  debet`  (pengembalian)  tunai  atau  pemlndahbukuan  hari/

tanggal  valuta  adalab  harl  terjadinya mutasi  atau  seketika.
ntllal  berbunga  pada  bari mutafi  debet.

Mintasi  kredit  (penyetoran)  tunai  atau  pemindah  bukuan  hari/ .

tanggal  tanggal  valuta  adalah  harl  terjadinya  mutasi,  atau

geketika mulai  berbunga  pada  hari mutasi kredit.
Mutasi kredit  (penyetoran)  dengan  warkat  klirlng,  riari/tang

gal  valuta  atau  mulai  berbunga  pada  hari  berik`utnya  dari  mu-
tasl kredlt..

5.  Junlah  har±  setiap  bulan  dlhitung  sesuai  hari  sebenarnya  dan ....
satu  tahun  dihitung  sebanyak 360  hari.

6.  .Sisa  kredit  kurang  dari  B 0,50  dlbulatkan  kebawah  lebih  dari

itu  dlbulatkan ke  atas. •,
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5.2.  Eeallgagl Penyaluran  Fredlt  Ugahatani Pada  Balk  Eakyat
Indonesia  Cabazlg  WatazBpone

Kredit  usahatani  sebagai  pengganti  kredit  bimas  yaag  di-

hentikaB  pada  tahun  1985  mer'upakan  bafltuan  penerlntab  untuk

menbantu  masyarakat  tani  meningkatkan  produksinya  nelalui  in-

tenslfikagl  pertanian.  Kredlt  usahatani  nulai  dlsalurkan  pada
musim  taaan  1985/1986  gecam  bertahap  dan  di  Kabupaten  Bone  di

salurkan  pada  musim  taaan  1986/1987.  Penyaluran  kredlt  u§aha-

tani  dari  BRI  melalui  Koperasi  Unit  Desa  dilakukan  dengan  me-

milih  gecara  selektif  KUD  yang  sudah  berklagifika6i  a  dan  ti-
dak  semua  KUD  dapat  menyalurkan  kredit  usahatani  bilamana  di-  .

anggap  belun  nanpu;

runlah kredit  usahatani  yang  tersalur  tergantung  dari ke-

butuhan  petani  berdasarhan  RDKK kelompok  tani  dan  junlab  Hope-

rasi  Unit  Desa  yang  nemenuhi  pergyaratan.  Pada  musim  tanam  t`a;

bun  1986/1987  junlah  KUD  yang  memenuhi  gyarat  menyalurkan  HUT.

adalab  5  unit  dengan  KHT  tersalur  sebesar  fy  76.134.000  dan  jth.

lab  petani  yang  menerima  HUT  gebanyak  866  oraag  dengan  luas  per

sawahan  1.115,75  Ha.  Pada .musitanan  1987  Hun  penyalur  3  unit    ..

junlah  RUT  tersalur  fry  30.193.000  dengan  luas  areal  962.81  Ea
dan  junlah    petani  penerina  658  orang,  pada  musim  tanan  1987/88

junlah  RUT  tersalur .sebesar  fry  38.005.000  dengan  luas  areal  se-.
bee;r  706.15  Ea  dan  junlah  petanl 554  orang.  Pada musim  tanan

1988  jumlah  HUT  tersalur  sebesar  fry  53.625.000  dengan  luas  area}

1.050,05  Ha  dan  junlah  petatil  963  orang  pada  musim  tanan .1988/

1989  junlab  RUT  tersalur  gebesar  fy  78.859.000  dengan  junlan  KUD

`,..,



65

---`--.------:i-:::i--ii

penyalur  5  unit  dengan  ltlag  areal  1.136,03  Ha  daa  jumlah  peta-
ni  penerima  878  orarlg,  pada  musim  tanam  1989  realisasi  kredit

yang  tersalur  sebesar  fy  56.131.0o0    mD  penyalur  7  unit  dengan
luas  areal  1.212,72  Ea  dan  petarii  penerima  1.016 .orang.   pada

musim  tanan  1989/1990  junlab  HUT  tersalur  sebegar  fry  205.878  ju

ta  yang  di§aluckan  oleh  7  KUD  derigan  luag  al.eal  2.183,24  HA  dan

jumlah  petani  penerima  2.158  orang.  Pada  musim  tanam  1990  jun-

lah  HOT  tersalur  sebesar  fy  40.243.000  yang  disalurkan  oleh  3

KOD  dengan  luas  areal  496.35  Ifa  dan  jumlah  petaai  penerima  se-

banyak  473  orang    dan  pada  musim  tanam  1990/1991  junlah  kredit

usahatani  yaag  tersalur  sebesar  R]  196.627.000  dengan  4  KUD  pe-

nyalur  dan  luas  areal  2.075  Ha  dan  jumlah  petaDi  penerima  seba-

nyak  1.813  orang.

Dari  jumlah kredit  usahatani  yang  tersaltlr mulai  dari  mu-

s:in  tanam  1986/1987  sampal  musim  tanam  1990./1991  maha  sampai I

gaat  ini  naslh  terdapat  tunggakan  kredit  sebesar  fry  130.574.000..

Muslm  tanazn  yang  tidak  nempunyal  tunggakan  atau  sudah  luas  ha-

tlya  pada  musim  taaam  1987/1988.  Bila  di  |ihat  dari  junlah  kre-

dit  yang  tersalur  dengan  junlah  areal  sawah,  maka  rata-rata  pe ....

nahaian  kredit  perhektar  sebesar  fo  70.910,31  sedans  bilamana.. di

bandinghan  dengan  jumhah  KUD  penyalur,  maka  setiaLp  KUD  meayalu.r

kan  gebesar  fo  16.504.148,94  pemusim  tanam.

Untuk mepgetahui  gecara  jehag  junlab kredit  usahatani  yang

tergalur  demikian  pula  KtJD  yabg  menyalurkan  junlah  tunggakan....

kredit  dan  junhab  petanl  penerina  dapat  dilihat  pada  tabel  gel  ..
bagai berlkut  :
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•±[abel -`.55;  1.`.  merlunjukkan  perkembaagan  penyaltlran  kredit

usahatani  permugim  tanan.  Tingkat  rate-rate  kredit  usahatani

yang  digalurkan  selama  9  mu6in  tanan  gebesar  fry  86.188.333,33/

musim  tanam.  sedangkan  rate-rata  kredit  usahatani  yang  disalur-

kan  oleb  setiap  KUD  penyalur  .. gebesar  $  16.504.148,94  dari  47

BUD  penyalur.

Tabel  `.5¢  2.  menunjukkan  perkenbaagan  luas  areal  dan  jum

lab  petani  pegerta  program  intensifikasi  yang  menggunakan  kre-

dit  tlsahatani.  Junlah  areal  yang  menggunakan  kl`edit  usahatani

dalam  berproduksi  adalah  10.931,10  Ha  atau  rata-rata  1.214,57.

Ifa  setiap  musim  tanan.  Jumlah  petani  yaBg  menggunakan  kredit

usahatani  gelana  9 `musim  tanam  sebanyak  9.379  orang  atau  rata-

rate  1.042  orat}g  permusin  tanam.  Junlah  kredit  usahatani  yang

digunaE;an  dalam  setiap  hektar  lahan  sebesar  fy  65.587,79  pemu-

gin  tanan  sedangkan  junlah  kredit  usahataai  yang  digunakan  o|eh
setiap  petani  peserta  program  lntensifikasi  fy  76.898,58  pemuT

gin  tanam.  Perbedaan  antara  junlah kredit  perhektar  dan  junlab
kredlt  perpetani  digebabkan  karena  setiap  petani  mempunyai  luas

lahan  yang  berbeda-beda  antara  0,10  sanpai  2,0  Ha.

q}abel    5.  3.  menunjukkarl  realisagi  pengembalian  kredit
-,,

usahatarli  dan  tunggakan  yang  masih  tersisa  pada  tingkat  KUD  p?-

nyalur  sejak  musim  tanam  1986/1987  gampai  dengan  mugim.  tanan  ta

hun  1990/1991,  tunggakan  ±redit  usahatarii  sebesar  fy  130.575.000..

atau  rata-rata  sebesar  fti  16.321.875  pemusin  tanam.  Sedrngka.n  .

junlah  tunggakan  kredit  usahatani  per  KUD  sebegar  fy  2;315.749:*5

pemusim  tanam.  Jika  dibandingkan  dengaa  junlah  petani  peneripi
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kredlt  usahataai  maka  junlab  tunggakan  kredit  usahataniperpeta-

ni  gebesar  fy  14.587,67  pemusin  tanam.

Tabel    5.  4.   menunjukkan  perkembangan  persentatif  tungga-

kan  kredit  tlgahataai  pada  tin-gkat  KUD  peziyalur  dan  petani  pene-

rina.  Realisasi  pengemhalian  kredit  ugahatani  rata-rata  selana
musim  tanan  1986/1987  sebesar  79,67% .yang  berarti  sisa/tunggak-

an  yaDg  belun  terbayar  sanpai  1991  §ettesar  20,33%.   Dari  tunggak

an  tersebut  masih  dirasakan  cukup  besar  oleh  BRI  CaLbang  Watam-

pone  harena  berada  di  atag  ambang  toleransi.  Variasi  tunggakan
kredit  usahatani  perpetani  berada  pada  batas  4,96%  sampai  deng-

an  50,log.

FT.ekuensi  tunggakan  kredit  usahatani  yazig  terbesar  terjadi

pada musin  tanan  1990/1991  gedang  tunggahan  terkecil  terjadi  pa
da  Buslm  tanazB  1989  dan  selana  9  musir  tanan  hanya  satu  kall

terjadi  pelunasan  kredit  yaitu  pads  musin  taaan  1987/1988.  Se-

danghan  tunggakan  kredit  usahatani  per  KUD  yang  terbesar  ada-

1ab  sebesar  fy  6.827.777,77  dan  tunggakan  petaai  penerima  kredit

yarlg  terbesar  adalah  fry  33.894,10  perpetani.
Per.masalahan  yang  dihadapl  oleb  BRI  Cabang  Watanpone  dalan

melaksanakan  fungsinya  membantu  masyarakat  pedesaan  dan  menya-.

Iurhan  kredit  usahatanl  secara  berkesinambungan  adalah  terjadi-.*  . .

nya  tunggahan  kredit  u§ahatani  gejak  dimulaitiya  sanpai  gekarang.
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5.3.  Reallsasl  Pelckgazlaan  Intenglfikasi  Padl  dl  Eabupaten  Bone

Pelaksanaan  intensifikagi  yang  dibiayai  dengan  kredit  usa-
hataai  dimuiai  sejak  musin  tanam  1986/1987  di  Kabupaten  Bone.

K-ebijaksanaan  penerintah  dengaa  memberikan  fa§ilitas  kredit  di-

1aksanakan  karena  seJak  dihentikannya  kredit  bimas  pada  mugim

tanam  1985  maka  petani  di  daerah  pedesaan  ternyata  belun  manpu

gecara  kegeluruhan  untuk  gwadana  dalam  mengelola  usahataniaya.

Petani  yang melaksanakaa  progran  intensifikasi  tidak  semuanya
diberi  fasllitag  kredit  usahatani,  akan  tetapi  petani  yang  be--
tul-betul  tidak  mampu  untuk  membiayai  usahataninya  itulab  yapg

diprioritaskan  untuk  memperoleh  kredit  usahatani.
Petani  peserta  program  intensifikasi  di  wilayah Kabupaten

Bone  pada  musim  tanam  1986/1987  berjunlab  144  kelompck  tani  de-

ngan  jumlah  petani  15.065  orang  rata-rata  luas  sawah  0,655  Ha/

orang,  pada  musim  taaam  1987  junlah  kelompck  tani  156  dan  jum-
•',

lab  petani  19.765  oraag  dengan  luas  areal  sawah  rata-rata  0,47.5

fa/petani.  Pada  nusim  tanam  1987/1988  berjunlab  293  kelonpck  ta

ni  dan  junlab  petani  23.690  orang  dengan  lua§  sawab  rata-rata

0,529  Ha/petani,  pada  musim  tanam  1988  junlah  kelompok  tani  565

dan  junlah  petani  30.775  orang  dengan  luas  sawah  rate-rata  p€.I+-

petanl  0,418  Ha.  Pada  mugin  tanam  1988/1989  junlah  kelompok  ta-
ni  sebanyak  723  dan  jumlah  petani  sebanyak  35.577  orang  den-fan . .

rata-rata  luaf  sawah  0,864  Ha/orang,  mus±m  taaam  1989  jumlah`ko

lompck  tani  sebanyak  715  dan  junlah  petani  30.900  orang  dengapap,

rata-rata  luas  sawah  0,975  Ha/orang.  Pada  musfu  tanan  19.89/19.98

junlah  kelonpok  tani  sebanyak  635  dan  junlah  petani  SebanFlaS..  .
•'.,
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33.954  orang  dengan  rata-rata  luas  sawab  0,849  Ea  per  petani,

pada  musim  tanan  1990  junlab  kelonpok  tani  725  deagaa  junlab

petani  peserta  35.550  orang  dan  rata-rata  luas  sawah  0,863  Ha/

petani  dan  pada  musim  tanam  1990/1991  junlan  keloupok  tani  pe-
1aksana  740  dengarr. junlah  petani  peserta  inteasifikasl  36.753

orang  dan  rata-rata  luas  lahan  garapan  0,904  Ha/petarli.

Realigagi  luag  tanan  program  intensifikagi  khusus  pada  mu-

sim  tanam  1986/1987  seluas  3.965  Ifa  dengan  luas  panea  3.834  Ea,

produksi  yang  dibagilkan  sebesar  20.359 .ton  gat]ah  sedangkan  re-
alisasi  intensifikasi  unum  luas  tanam  5.915  Ha  dengan  luas  pa-

nen  3.748  Ha  produksi  yang  dihasilkan  16.614  ton  gabah.   Pada...mu

sin  tanam  1987  1uas  tanan  insus  3.568  Ha  luas  panea  3.459  Ha  ds

ngan  produkgi  20.359  ton  sedangkan  inBun  luas  tanan  5.829  Ha  df

ngan  luas  panen  4.275  Ha  produkgi  yang  dihasilkan  17.955  ton.

Pada  musim  tanan  1987/1988  realisasi  Iuds  tanam  ingus  5.751  Ha.

dengan  luag  panen  5.695  Ea  produkgl  33.600  ton  gedangkan  inmun.

1uas  tanam  6.785  Ha  dengan  luas  panen  6.651  Ha  Produksi  yang  di.

hasilkan. 30.129  ton.  Selanjutnya  musim  tanan  1988  realisasi  lu-

a6  tanam  insug  5.957  Ha  luas  panen  5.891  Ea-dengan  produksi  se-

besar  35.051  ton  sedangkan  progran  inmum  luas  tanan  6.916  Ea    .`
'..

Iuag  panen  6.905  Ha  produksi  yang  dihasilkan  34.317  ton,  k€mri-.  ?
I,.,

dian  pada  musin  tanam  1988/19891uas  tanan  insus  21.675  fa'dan. ..

1uas  panen  18.697  Ha  prodcksi  yang  dihasilkan  sebegar  112..799

ton  dan  progran  inmum  luas  tanam  9.056  Ha  dengan  luas  panen  sg-
...1..      .

besar  7.488  Ha  produksi  yaag  dihasilkan  38.587  ton. `Unt.uk  le?¥
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Tizigkat  penggunaan  sarana  produksi  gebagai  galab  satu  fak-

tor  yang  mempengaruhi  langgting  produksi  yan-g  dihasilkan  dart  me-

rupakan  faktor  yang  membedakan  antara  ltitensiflkagl  umun  dengan

lntensiflkasi  khusus  selama  nusin  tanam  1986/1987  sampai  deagan

musim  tanan  1990/1991  adalah  gebagai  berikut   :   pada  mugim  tanan

1986/1987  jumlah  ptlpuk-yang  digunakan  kedua  program  intenslfika

si-gebanyak  3.055,41  ton  dan  pestisida  sebanyak  29  ton,  pada  mu

gin  tanan  1987  jumlah  pupuk  yang  digunakan  sebanyak  3.623,619

ton  dan  pestiglda  sebanyak  59.58  ton,  nusin  tanam  1987/1988  jun

lah  pupuk  yang  digunakan  sebanyak  4.232,66  ton  dan  jumlah  pes-

tisida  sebazlyak  81,43  ton,  musim  tanam  1988  jumlah  pupuk  yang

digunakaB  gebanyak  `4.711,69  ton  dan  pesti6ida  95,95  ton,  musim.

tanan  1988/1989  junlah  puptik  yang  digunakan  12.493,94  ton  dan      .

penggunaan  pe6tisida  sebanyak  101,41  ton.  Pada  musim  tanam  1989

jumlah  pupuk  yang  digunakan  gebanyak  9.942,19  ton  dan  pestisi`da
sebanyak  39,45  ton,   pada  musim  tanam  1989/1990  jumlah  pubuk  di -...

gunakan  sebanyak  6.745,25  ton  dan  pestigida  5,40  ton,  pada  muL..

slm  taaam  1990  jumla.h  pupuk  yang  digunakan  sebanyak  12.324;11

ton  dan  pestl6ida  sebanyak  5,40  ton  dan  pada  musin  tanatB  1990/

1991  junlah  pupuk  yang  digunakaa  sebanyak  13.763  ton  dan  pest-i;.. .

sida  gebanyak  25,78  ton.

Pelaksanaazl  program  intensifikasi  di  daerab  tersebut  d±€e+

rapkan  secara Jberkesinambungan  dan  merupakan  prioritas  utana  di
dalan  penbangunaa  pertaniatL di  daerah  tersebut.  Untuk  lebih

lasnya  realisasl  pelak6anaan  program  lntensiflkasi  di
Bone  dapat  di  llhat  pada  tabel berikut  gecara  berturut-turut   .:

..
•,,'
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Tabel    5. 5 .  menunjukkan  keadaan  prasarana  pendutung  pe-  .

IaksaDaan  program  intensifikasi  di  K=abupaten  Bone  sejak  musim

taaan  1986/1987  -  1990/1991  ,  sebagai  berikut   ;  rata-rata  jun-

lab kelompok  taai  yang  mengikuti  intensifikasi  sebanyak  522  /

nusim  tanan,  rata-rata  petani  peserta  sebanyak  29.115  orang  dan

rata-rata  luas  lahan  garapan  usahatani  setiap  peserta  0,725  Ha.

Junlah  wilauvah  kerja  penyuluhan  pertanian  rata-rata  147  /  n`usim

tanan  dan  wilayah  kerja  balai  penyuluhan  pertanian  7  unit/musin

tanam,

Tabel  .-5.  6.   menunjukkan  realisasi  pelaksanaan  latensifi-

kasi  pedi  di  Kabupaten  Eoae  sejak  musim  tanam  1986/1987  -  1990/

1991  1uas  tanan  rate-rata  intensifikasi  khusus  15.231  Ha  dan  in

tensifikasi  unlm  6.797  Ha,  sedangkafl  luas  panen  rata-rata  untuk

intensifikasi  kbusus  14.343  Ha  dan  intensifikasi  unun  5.5©7  Ea.

Total ,luas  panen  inteasifikasi  adalah  19.851  pemusin  tanam.  `

Perbedaan  luas  tanan  dan  luas  panen  disebabkan  oleb  kerusakan

pertananan  yang  diderita  mlsalnya,  banjir,  kekeringan,  puso  dan
serangan  hama  penyakit  tanaman.

Tabel `  5;  7.  memperlihatkan  tingkat  produksi  yang  diha;ii.'"
kan  intensifika§i  khusus  rate-rota  88.508,50  ton/musim  tanam      .  ..

dan. intensifikagi  umum  sebesar  27.705  too/musim  taaan,  tot;I `

produk§i  yang  dihasilkan  pelaksanaan  intensifikasi  116.213;3&+   .
too/musim  tanap.  Produktivitas  atau  produksi  rata-rata  yang.. qi.i
hasilkan  program  inteaslfikasi  kbusus  adalah  6,01  ton/Ha/muisin
tanam  dan  intensifikasi  umun  adalab  5,09  ton/Ha/musin  tanam` dan

5ika  dirata-ratakan  gebesar    5.55  ton/Ha/musim  tanam ..--.
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-Tabel    5.  8.  menperlihathan  tingkat  peBggunaan  garana  pro

dutgi  (pupuk  dan  pestisida)  dua  jenis  program  intensif±kasi  se-

lana  mu§im  tanan  1986/1987  -  1990/1991  di  nana  tinghat  penggu-

naaa  puput  rata-rata  sebanyak  5.925,49  too/musim  tanan  untuk  je

flis  iatensifihasi  khusus  dan  untuk  lntensifikasi  unun  gebanyak
1.951,43  ton/muslm  tanam.   Periggunaan  pupuk  (Urea,   TSP,   ZA  dab

KCL)  perhektar  untuk  intensiflkasi  khusus  adalah  374,21  Kg/EL/

musim  tanam  sedat}glcan  untuk  intensifikasi  umtm  286,82  Kg/Ha/mu-;

sin  tanam.  Tingkat  penggunaan  pestisida  (obat-obataa  pember:n-

tas  hama  dan  penyakit  tanaman)  sehama  9  musim  tanam  adalah  se-  .

besar  483.735,70  Kg  atau  rata-rata  sebanyak  53.748,41  Kg/musin

tanan,
SebagaLinana  diketahul  bahwa  salah  satu  tujuan  penberlan

kredit  usahatanl  adalah  untuk  nembantu  papa  petani  yang  belum`

mampu  berusahatani  gecara  swadana  yang  berarti  tidak  semua  pe-   .

tani diberikan  fasilitag  kredit  usahatarii.  Pemilihan  selekt±f    .

pemberian  kredit  usabatani  dimungkinkan  agar  benar-benar kredit
dimanfaatkan  sesuni  fungsinya.  Petani  yaBg  sudab  mampu  bersTa4.-

dana  tidak  lagi  diberihan  kredit.  dunlah  petani  yang mempe:rol®b

kredit  usahatani  selama  9  musin  taBan  9.379  orang  atau  rata-ra.

ta  sebanyak  1.043  orang/musin  taaam  sedan8kan  junlah  petaai  pew  ,

gerta  progran  intensif±Jcasi  sebanyak 262.031  orang  atau-rataT   `

rata  sebanyak  29.115  ol.ang.  Hal  ini  menunjukkan  babwa  petarii.  .

yang memperoleh kredit  adalah  peteni  yang betul-betul  tidak  da-

pat mengelola  ugahataninya  tanpa  bantuan kredit  usahatani  Bed.ang
hen  dia  temaguk  daham  peserta  program  intensifikagi  peatanian.
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Perbedaafl  luas  areal  iatensifikasi  dengan  luas  areal  yang

meaggunahan  kredit  usahataBi  pada nusin  taaan  1986/1987  seluas

6.466,25  Ha,  pada  musim  tanan  1987  seluag  6.770,19  fa  pada  mu-

sim  tana]n  1987/1988  perbedaaa  tersebut  menjadi  11.639,85  Ea  se

lanjutaya  pada  mugim  tanan  1988  meninghat  lagi  menjadi  seluag

11.745.95  Ha.  Pada  musin  tanam  1988A989  perbedaan  luag  areal

antara  intengifikasi  dengaa  luas  areal  yaflg menggunakan  kredit
usabatanl  adalab  25.048,97  Ha  dan  pada  musin  taaan  1989  perbe-

daan  tersebut  neningkat  menjadi  26.582,28  Ha.  Pada  musin  tanan

1989/1990  perbedaannya  geluas  24.737,76  Ha  dan  mugim  tanam  se-

1anJutnya  1990  perbedaan  neniagkat  nenjadi  25.915,65  Ha  keinudi .

an  pada  musi]]l  tanan.  1990/1991  perbedaan  antara  program  intensi

fihasl  dengan  yang  menggunahan  kredlt  usahatani  zBenlngkat  nen-

jadi  28.811  Ha.

Seligib  petanl  yang menerima  kredit  ugahatani  dan  Fan.g  ti .

dck menerima  kredit  usahatani  pada  mtisim  tanan  1986/1987  seba-

nyal±  14.199  oraag,  musim  tanam  1987  gebanyak  19.107  orang,  mu-

sin  tanan  1987/1988  sebanyck  23.136  oraflg,  nusim  tanan  1988  se-
+.

banyak  29.812  oraag.  Selanjutnya  pada  musim  tanam  1988/1989  8.i.^
-&

Panyak  34.699  orang,  mus±m  tanan  1989  sebarlyak  29.884  orang  se-
',

lan.jutnya  pada  musim  tanam  1989/1990  sebanyak  31.796  orang  dan

pada  mus±m  tanam  1990  gebanyak  35.077  orang  serta  pada  muslm  ta

nan  1990/1991.sebanyak  34.942  orang.

Untuk  mengetahul  tlngkat  perbandingan  petani  yang mengdrna

kan kredit  usahatani  dengaa  yang  tidak menggunakan kredit  asia
tani dapat  di  lihat  pads  tabel berikut  gecara  bertunut-turut  :

*
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``.Idbei. ':-5-.  9..  mezlunjukkan  perbandingan  3unlah  petanl  peser

ta  progran  lhteaslfikasl  yang nenggunakan  kredlt  usahatanl  dan

yaag  tidak  meaggunakan  kredit  tisahatani  dahah  mengelola  tlsaha-
taninya.  Jumlab  petani  peserta  intensifikagi  selama  9  nusim  ta-

nar  sebanyak  262.031  orang  atau  rate-rata  29.115  orang/mu6im  ta

nan,  sedangkan  petanl  yang  nenggunakan  kredit  tlsahatani  berjun-

1ab  9.379  orang  atau  rata-rata  I.043  orang/musim  tatlam.  Seliglh

petani  yang  tidak  menggunakan  kredit  dan  yang  menggunakan  kre-
dlt  usahatani  gebanyak  252.652  orang  atau  rota-rata  28.073  pe-

tani/musin  tanam.  Selisib  jumlah  areal  sawab  yang  tidak  menggu-

nakan  kredit  usabatani  dan  yang  menggunakan  kredit  tlsahatani  se
•...

lama  9  muslm  tanam  adalah  167.717,90  Ea  atau  rata-rata  gebe`sar

18.635,32  Ea/mu§im  tanan.  Luas  areal  ±ntensifika6i  yang  m6nggu.-

nakan  kredit  adalah  10.939,10  Ha  atau  rata-rata  1.215,45  Ha/mu-
+...

slm  tanan.                                                                                                                     '   :

.`-Tgbel    5.  10 menunjukhan  perbandingan  produksi  dab  prodedc

tivitas  yang  dihasilkaa  progran  lnten6ifikasi  yang  tidak netigg¥
nakan  kredit  dan  yang  menggunakan  kredit  usahatanl.  Tingkat. rb-

ta-rata  produksi  yang  tidak  menggunakan  kredit  sebesar  5,519 .  ?..,.

ton/Ha/muslm  tanam  sedangkan  yang  nenggunakan  kredlt  5,573. tap/...

Ha/nusim  tanam.  Luas  rata-rata  lahan  garapan  yang  Denggunakan.
',.,

kredit  usahatanl  adalah  I,201  in/petani/nus±m  tanan,  sedans.kin ..

yang  tidak menggunahan  kredit  adalah  0,725  Ha/petani/muslm  tat.
nan.`  Hal  1ni  menunju]d=an  bahwa  petani  yang  tidak  mampu  b6rsvya-

dana  lebih  luas  lahan  garapannya  darl  pada  petanl  yang  sudah fa

pat  nenenuhl  kebutuhan  nodal kerja  usahataninya.
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5.4.  Anallsls  Regresi  Idrler Berganda  Hga  Varlabel Penelltlan

Untuk meagetabui  apakah  penyaluran  kredit  usabatani  ber-

pengarub  terhadap  peningkatan  produksi  pertanian,  maka  dilaku-
han analisi8  terhadap  variabel  tersebtlt.  Fasllitas  kredit  usa-
hatani  yang  diberikan. oleh  pemerlntah  digunakan  untuk  pembeli-

an  sarana  produksi  (pupuk  daa  pegtisida)  dan  biaya  bidup  sela-
ma  proses  produksi  berlangsung.   Deflgan  demikian  yang  masuk  men

jadi  variabel  yaflg  diperhitungkan  adalah kredit  usahatani  (X2)
dan  luas  lahan  garapan  petani  yang  meaggunakan  kredit  usahata-

nl  dan  melaksanakan  intenslflkasl  (X3).
Dengan  demikian  analisis  yang  digunakaa  adalah  analisis  3.. `.

variabel  di  nana  dud  variabel  yang  berpengaruh  dan  satu  varia-

bel yang  dipengaruhi  (I).  Persamaan  regresi  linier berganda  a.i.

nyatahan  dalam  I`unus  6ebagal  berikut  :

Y    =    bi  +  b2X2  +  b3X3    =====+   Y'   =    bi  +  b2ix2i  +  b3ix3i
.

di nana  :  I =  nilai  penelitian  Y'  =  nilai  regresi.
Untck  mengbitung  bi,  b2  dan  b3  digunakan  Hetode  Kuadrat

rerkecll  (Ijeagt  Square  Method)  dengan  persanaan  natematisriya

bin

bl sx2
b2  = X2

b2=€
bi €X3                 b2 t£X2X3

Ada  3  persanaan  dengan  3

nllalnya,  yaitu bi|  b2  dan  b3.

+      b3=X3        ==¥

+      b3=X2X3    =   =X2T

+     b3ax3     =£X3¥

varlabel  yang  tidak  diketahul  £...
Persamaan  tersebut  dapat  ditlya-

kan  dalan  `persamaan matrlkgl kofaktor  3  dengan  pemutasi  gebtr

gal berlkut  :
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ZX2              =X3

ZX2           EX2              =X2

ZX3           ZX3X2           ZX3

Sebelun  menghitung natr.il£s  di  atas,  naka  lebih  dahulu  di-

bitung allai  masing koeflgiea  regresl  dan  koefigiea kuadratis
dari  X2,  X3  dan  I  {1ihat  pada  lampiran)  dengan  basil  gebagaLi

berltut  :

I  Y    =  62.974,881

I  ¥2  =  582.332.877,540

Z X2  =  775.695

ZX3  =  10.931,11

ZX2  =  103.064.881,959

=X?3  =  139.099.767,972

IX2¥   =  7.530.202.778.60o

=X3Y    =  95.209.286,066

EX2X3  =  1.232.307.086,69o

€  i    =  6.997.209

i  -rf  =  64.703.65.3.600

I   ¥2  =  86.188,333

Z   ¥3  =  i.215|455

a  E2  =  11.451.653,551

Z   E3  =  15.455.529,775  `   .:.

Z  ¥ =  836.689.197.622 .

I ¥ =  10.578.809,:63 .

a ¥3=  136.923.009,632  . .

Untuk mendapatkan  koefislen kundratis  nilai  di  atas  adalah

sebagai  berikut  :

Zy£    = EYE  -   E)2  =  582.332.877,54o  -tl

582.332.877,

=  152.684.473,433

Ex2L =  I x2L .    fa2= 103.064.88„„ .a

103.064.881

=  36.239.022.733.919      .
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zx3±   =zx3±   . tfa>2a

=  103.064.881,959  -

ZX2ix3i   =  IX2ix3i     -

=    I.232.307.086,690  -

=     289.484.289,525

EX2iyi    =2X2iYi   -

103.064.881,959

9
ZX2ix3i

n

1.232.307.086,690

ZXi?_1€_T±
n

=  7.530.202.778,600  -

=  2.202.802.745,351

ZX3|yi   =ZX3iTi   -

=  8.860.892,209

7.530.202.778,600

ZX312¥i
n

=  95.209.286,066  -

=  18.666.116,803

95.209.286,066

Dari  nilai-filal  yang  telah diketabui  di  atas,  naka  persa-
{

maan matriks  kofaktor 3  variabel  adalah  sebagai  berikut  :

9                       775. 695

775. 695              103.064.818 ,959

10.931,1    i.232.307.086,690
62.974,88

7.530.202.778,60
95.209.286,o6

10.931,11

i.232.307.086,690

139.099.767,972
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A2=

detA

775.695                                  10.931,i

103.064.818 ,959          1.232.307.086,69

I.232.307.086, 690              139.099.767,97

62.974,881                775.695                                   10.931,1

30.202.778,600       103.064.818,959          1.232.307.086,69

95.209.286,066       i.232.307.086,690          139.099.767,97

9                           775.695

775.695           7.530.202.778 ,600

95.209.286,o66

775.695

103.064.818,959

1.232.307.086,690

10.931,1

1.232.307.086,690

139.099.767,9

62.974,881

7.530.202.778,600

95.209.286,06.6

(9.  x  103.064.818.959  x  139.099.767,972)   +  {775.695    .x

I.232.307.086,690  x  10.931,1)   +   (   10.931.1  x  775.695x..

1.232.307.086,690)

(129.026.631.629.457.230,332)   +  (10.388.977.446.274.

446.080,905)  ;  (966.552.582.456.260.508,101)      -

(12.315.106.709.613.939,248)   -   (83.696.710.551.870.

559.675,200)   -   (   13.677.226.803.147.556.586,405)

(140.382.181.658.188.505.818,338)  -   (97.361.621.357.

986.610.322,357)

43.020.560.3cO.201.895.495,981
==============================
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det  Ai  =  (62.974,881  x  103.064.881.959  x  139.099.767,9?2)     +

(775.695  x  i.232.307.086,690  =  95.209.286,066)         +

(10.931,1  x  1.232.307.086.,690  x  7.530.202.778,6cO)  -

(95.209.286,066  x  103.064.881,959  x  10.931,1)

(7.530.202.778,600  x  775.695  x  139.099.767.972)

(62.974,881  x  1.232.307.086,690  x  1.232.307.086,690)

=  (808.845.371.].95.471.825.201.106,059)   +  (91.010.027.

719.078.739.304.761,270)   ;  (165.713.662.170.668.743.

369,737)  -  (107.263.loo.278.663.534.313.134,5i3)  -

(228.387.203.885.752.139.356.844,444)  -   (81.532.315.

049.260.973.698.983,333)

=  (900.021.112.576.621.233.249.237,066)   -   (417.173.618.

213.676.656.368.962,320)

472.847.494.362.944.576.880.274,746
===================================

det  A2  =  (9  X  71530.202.778.600  I  139.099.767,972)   +   (62.9?4,

881  x  i.232.307.086.690  x  10.931,1)   +   (10.931,1  x

775.695)   -   (10.931,1  x  7.530.202.778,GOO  x  10.931,i)

-  (775.695  x  62.974.881  x  139.099.767,972)  -  (9  x  1.

232.307.086,690  x  95.209.286,066)
•,

=  (9.427.045.133.568.327.182,993)   +   {848.301.370.918.

915.325,787)   ;  (848.301.3?0.918;915.325.787).  +. (807. :-±k

297.766.ore.637.731,835)  -  (899.886.376.4o2.73o.7l`7,

706)  -  (651.166.121.862.224.127,872)   -  (1.055`.945.
~-.    `-

6ol.440.445.439,554)
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dot  A2  =  (11.127.644.270.499.880.240,700)  -  (2.596.996.099.705.

375.285,186)

8.530.648.170.794.506.955,514
=============================

det  A3  =   (9  X  103.064.881.959  X  95.209.286,066)   +   (775.695    x

7.530.202.778.6cO  x  10.931,I)   ;  (62.974,881  x  1.232.

307.086.690  x  775.695)  -  (10.931,1  x  103.064.881.959

x  62.974,881)   -   (775.695  x  775.695  x  95.209.286,066)

-  (9  x  7.530.202.778,60o  x  I.232.207.086,690)

=  (88.314.599.479.707.837.066,042)   +  (63.850.096.497.

399.924.639,700)   +  (60.196.337.960.850.694.156,630)

-  (70.948.290.139.296.807.416,537)  -  (57.286.916.366.

060.095.488,050)  -  (83.415.700.258.533.581.691,506}

=  (212.361.033.937.958.455.862,372)   -(   69.754.326.485.`.-

296.869.763,019)

=    142.606.707.452.661.586.099,353
===============================

bl..23     =  bl-.   =

bl2.3    =  b2  =

det   (   A1  )

det   (   A  )

10.991,980
==========

Get   (   A2   )

det   (   A  )

0,198
=====

472.847.494.362.944.576.880.274

43.020.560.300.201.895.495

8.530.648.170.794.506.955,514

.43.020.560.3cO.201.895.495,981    .
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bi3£ = b3 =  if) =
det   (A)

142.606.707.452.661.586.099,353

43.020.560.3cO.201.895.495,98l

=  3,315

Dengan  denikian  diperoleh  persanaan  regresi  senensara  se-

bagai  berikut  :
I  =  10.911,980  ;  0,198  X2  +  3.315  X3

bi.23  =    10.911,980  adalah  perpotongaa  bidang  datar  dengan  sum-

bu  Y  (intercept)  atau  Y  =  10.911,980  jika  X2  =  X3  =  0.

bi2.3  =    0.198  berartl  Jibe  X3  dianggap  konstan,  naka  kenaikan

X2  (kredit  fy  COO)   gebesar  ft]  1.000  mengakibat.kan  pr.a-

dukgi  (Y)  .naik  gebesar  0,198  ton/ha/nugim  tanan.  .   .

bi3.2  =    3.315  berarti  jiha  X2  dianggap  konstaa,  maka  keaa±kan   .
X3  (1uas  lahan)  sebesar  1  ha  akan  mengakibatkan  na.ik-. .

aya  Y  (produksi)  sebesar  3,315  toaAa/musin  tanam.   `

Persanaan  regresl  1iriier  berganda  di  atag  belun  dapat  di-  .

jad±han  ukuraa  mutlak  dalam  pengambilan  keputtisan.  gebab  belun
diperhitunghan  nilai  Se2,  S5?  dan      e±2  (standard  error,  simpa-;r.:

ngan  baku  darl  kegalahan kuadratis).

Untuk  mengutur  kuat  tidaknya  hubungan  ketiga  variabel  yang

ditetapken,  maha  dihitung koeflsien kore.lasinya.  Jika  nilai    r
besar makahubungan  antar  varlabel  juga  kuat  dan  jiha kecll  Laka
bubuDgan  antar  variabel  makin  lemah.  Untuk  tiga  -varlabel  salin.g.
berhrfuupgan,  yaltu  antara  X2  terhadap  I.,  antara  X3  terhadap  Y '

dan  antara  X2  dab  X3  terhadap  I.  Untuk  lebih  jelasnya  perhitu}g

an  tersebut  menggunakan  runus  sebagai  berlkut  :
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r]2    =    koefi6ien  korelasi  aatara  I  dan  X2  (antara  X2  dan  I)

ri3    =   koefisien  korelasi  antara  I  dan  X3  (aatara  X3  dan  I)
r23    =    koefigiea  korelasi  antara  X2dan  X3  (antara  X2  dan  X3)

Koefislen  korelasl  tersebqt ,  basing-Basing  dinanakan  koeflsien

korelasi  gederhana  (sinple  coefficient  of  correlation)  ataa
koeflsien korelasi  order  nol  (correlation  coefficiet}t  of  zero
order)  dapat  dibitung  berdagarkan  rumus  berikut  ;

=x21ylx2dan{--ru--VE#
2.2o2.802.743`,351

36.239.022.733,919

2.202.802.743,351

(190.365,50)   (12.356,56)

=  0'936

Ex31ylx3danT__rL3._EL#

18.666.116,803

152.684.473,433

2.202.802.743,351.   .

2.352.262.722.680.

18.666.116,803

{2.976,73)   (12.356,56`).

=  0'507
=====

X21  X3ix2,x3daLnT--r23--rfe5ap

18.666.116.803

36.782.142,848
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289.484.289,525
X2.  X3  dan  Y  =  r23  =

36.239.022.73 .860.892,209

•289.484.289,525           289.484.289 ,525

(190.365,50)   (2.976.73)     566.666.694,815

=     0,511
======

Selanjutnya  dilakukan  perhitungan  Simpatlgan  (Si,  S2  dan

S3)  Sebagai  berikut  ?

=  4.118.852

=  63.455,166

s2-  ± -i

2
S3= EErin

16.964.941,4925

4.026.558.081,55

984.543,379

=  992.242
=======

Kemudian  dllanjutkan  dengan  perhitungan  hubungan  antara

koefigien  regresi pargill  dan koefisien korelasi  parsiil  seba-

gal berikut  :

Sl.2  =    S1 1  -  r€2    =    4.188,852

=    4.188,852

=    4.188,852

1  -  (0,936)2

1  -  o,876096

o,1233904
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S1.3  =  Sl -r33    =  4.188,852

=  4.188,852 I  -  0,257049  . =

=   (4.188.852)   (0,862)

S2.3  =  . `!2 -r23  =    63.455,166

=     63.455,166

4.188,852

3.610,790

0,742951

1  -  (o,51l)2

1  -  o,26iral  =  63.455,166

=     (63.455,166)   (0,859)               =  54.507,988

0,738879

S3.2  =    S3

=     992,242

-r23      =    992,2ue

1-0,261121       =    992,242

=     (992,242)   (0,859)                       =     852,336

Ri.23  =  koefisiea  korelasi  berganda  antara  I  deagan  X2  dan

X3i  r2  daa  R2i.23  masing-masing  digebut  koefisien  penentuaB  da,n   ...

koeflgien  penentuan  berganda  .  r2  dipergunakan  untuk nengkur  be

sarnya  stlmbangan  (glare)  dari  X  terhadap  variasi  Y.  sedangkan

E.23  untuk  meagukur  besal.nya  gumbangaa  dari  X2  dab  X3  terhadap   ~
Variasi  I.

r2  dan  E2i.23  masing-masing  juga  dipergunakan  untuk  menen-.

tukan  apakah  guatu  garis  regresi  linler  sederhana  Y  terhadap  X. .

dan  garls  regresl  llnler  berganda  Y  terhadap  X2  dan  X3  Sudah  te

pat  {cocok)  untuk  dipergunakan  sebagai  pendekatan  (approxina-    .
tion)  dart  guatu  bubungan  llnler,  antara  Variabel  berda6arkan
hasll penelitian.

Makin  besar nilai  r2  dan  E.23  makin  tepat  Suat-u  gafis

real  llnler  dipergunakan  gebagai  suatu  pendehatan.  Apablla

fee.
'
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J§`       '`1t:   -i=`i-:b`` ..-, 1+.,jT~:,;3`

'?{1,?}3'+`£.i,  ELq\*'         ,b-,--I---.
nilai  r2  dan  E.23  gama  dengan  gatu  maka  pend::Tka-tan  yan-g  dila-

kukan  betul-betul  tepat  (senpumah).  Sebagai  basil  analisis  da

ri  suatti  penelitian  (research) ,  persamaan  Saris  regresi  selalu
disertai  deagan  nilai  r2  atau  R?1.23  geba6ai  ukuraa  kecocokan.

Kalau  variabel  i-berkorelasi  dengan  X2  dan  X3  maka  koefi-

sien  korelasi  antara  Y  dan  X2  (=  X3  konstarl),   antara  Y  dan  X3

(=  X2  konstan)   dan  antara  X2  dan  X3  (=  Y  konstafl)   disebut  koe-

fisierl  korelasi  parsiil,  dengan  rumus  sebagai  berikut  :

1'12.3
ri2  -  PIS  r23

0,936  -`  0,259077

PIS,2     =

r23.I    =

0,936  -   (0,507)   (0,511)

1  -  0,257049

o,676923 0,676923

0,676923

(0,86195)   (0,859581)       0,74091584

I  -  r23

O,5Q7 . € .0,478296

=     0,913600--------

0,507  -   (0,936)   (0,511)

(0,352)   (0,859581)

r2-3  -  rl2  F13

1  -  ri2 1 -  ri3
`0,511  i  .0.474552

=     0,09486652
0,30257251             ==========

0,511  -   (0,936)   (.0,507)

=    0,395938931
============
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rre.3   =   koefl8ien korelasi pargill antara kredit  usahatatii
dan  junlah produksl yang  dlhasllkan,  |1ka  luas  lahan

garapan  dianggap  konstan.
ri3.2    =   koeflsien korelasl parsiil antara  luas  lahan garapan

dan  Junlab  produksi  yang dlhasilkaa,  jlJfa kredlt  di-

anggap  konstan.

ri.23   =    koefisiea  korelagi  pargill  antara  junlah  produksi
yang  dihasilkan  detigan  kredlt  tisahatani  dan  luas  la-`
ban  garapan,  jlka  junlah  produkgl  yaag  dlhasllkan  di

anggap  konstan.

r£2.3    =    (Oi913600)2  =  0,8347  artinya  kaltlu  X3  koastan  (luas

lahaLn  gafapan)  maka  sunbangan  X2  (kredit  usahatarli)

terhadap  varlasi  aaik  turunnya  I  (junlah  produkgi

yang  dlhasllkan)  gebesar  83,47%.

r£3.2    =    (Oi094866)2  =  0,0934  artinya  kalau  X2  koastan  (kred'it

usahatani)  maka  sumbangan  X3  (1uas  lahan  garapan)  tei

hadap  junlab  produksl  sebesar  9,34%.                              i

r£.23    =    (0.359389)2  =  0,1292  artitiya  kalau  Y  konstan  (junlah

produksi)  naka  sumbangan  X2  dan  X3  terhadap  Variasi
naik  turumya  Y  sebesar  12,92%.

•    Untuk  mengetahui  kuatnya  hubungan  antara  vat.label  (Y)  de-

ngan  Variabel  X2  dan  X3  maka  digunakan  suLattl koefisiea  korelaFi

yang dlse|prt  koefigien korelasi  linier berganda  gebagai berikut :

i.23   = I?12    +   ri3  `  -   2  r|2  r|3  r23

1       -      r23
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atau  :    E.23  =
r32  : r£3   -   2  (ri2  r|3  r23)

i   -   r23

(o,936)2  +  (o.5o7)2  -2  (0,936)(0,507)(0,511)

1       -       (o,511)2

1,133145     -    2   (0,24249672).

1    -    0,2611121

=  0,877198774

0,64815156

0,73888790

Koefigien  korelasi  linier berganda  yang  dikuadratkan- akan

memperoleh  koefislen  penentuan  (coefficient  of  detemination) ,

yaitu  suatu  nilai  y.ang  neagukur  besamya  gunbangan  (Share). da-   .
ri  beberapa  terhadap  adanya  variasi  dalam  Y.  Y'   =  bi+b2X2tb.3X3.

E2.3  =  (Oi877198774  X  100%).  artinya  gunbangan  variabel  X2  dan
X3  terhadap  Variasi  naik  turunnya  I  (junlah  prodckgi)  berpenga-

ruh sebesar  87,72%.  Faktor  luar  yang  turut  berpengamb  dan  ti-
dak  dlperhitunghaa  dalam  penelitlan  ira  sebesar  12,28%.

Dengan  demikian  junlah  produksi  yang  dihasi]kan  sebagai      ..

akibat  pemahaian  kredit  tlsahatani  (digunakan  untuk  pembeliazi
sarana  jroduksi  dan  biaya  hidup  petani)  dan  luas  lahan  garapan

yan.g  menggunakan  kredit  usahatani  ternyata  menberikan  gunbangan

yang  cukup begar.  Hal  1ni  berarti  apabila kredit  usahatani  ail
bentikan maka  produksi  bagl  petani  yang nenggunakan  kredit  :.e-

gal modal kerJa  aken  berkurang.
Uatuk metighitung  persamaaa  regregi  yang  sebeaarnya  akaa  dit

buktihati  setelab dibltung  Standard  error  dan kegalqhan baku,  ie
bagel berikut  :
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£e±2  =  W0nexp|ained  sun  of  Sqcaregn  ,  yaitu  variagi  I  yaag
dl£ebabkan  karena  faktor-faktor  lain  yang menpengaruhi  I  akan
tetapl  tidak  dimasukkan  dalan  persaDaan  regresl  (variasl  ber-

asal  dari  kesahahan  pengganggu).  Uhtuk menghitung  besarnya  ke-

sahahan  kuadratls  pengganggtL  dlgunakan  runu6  :

€e|y|  =  Zyiei  = =yi  (yi-bra.3X2i  -bi3.2 X3i).berarti:

€e±2    =  =yi2  -bi2.3     X2iyi  -b|3.2   X3iyi

=  152.684.473,433  -(0,198)(2.202.802.743,351)     -

(3,315)(18.666.116,803)

=  152.684.473,433  -436.154.943.183  -  61.878.177,202

=  -345.348.646,952
=================

Apabila  Se2  perkiraaa ou2  (variance  U,  agar  supaya    Se2

in;rupakan  Wunbiased  estimator"  dari ¢u2,  yaitu  E  (Se2)  =oru2,`

maka  dipergunakan  runug  sebagai  berikut  :

=se2  -- =E±ts  , se --P--

-  345.348.646.952

kesalahan  baku  (standard  error.)

dari  regresi  atau  simpangan
baku  -(standard  deviation)  dari.

error  e'.

-  57.558.107,8253
===============

=    S2  (XIX)-1,  S2  ka|±han  dengan  elemen-elemen  pada

diagonal  pokok  (Xt.X)-1. Kahu  D  =  ..
(x'x}-1
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S=±±,  d±±  =  elemen  matriks  D  pada  baris  dan  kolon  i

=  kesaiahan  baku  dart  b]  di  nana  D  =  (XIX)-1

57.558.107,8253   -
9.427.045.133.568.327.182

43.020.560.300.201.895,981

9:9¥_±±2±22         ========}  S5?i.=

S3i2.3    =    S:

57.558.107,8253   .-.

57.558.107,8253

sbl2.3

ifx7f}L}

a,012443699     g;  0,11155

(=x2i2, (=X3i2)-(=x2±x3±)2

8.860.892,209

=     ==========}

(36..239.622.733,919)(8.860.892,209)(289.484.
289,525)

8.860.892,209

321.Ilo.074.204.756.746,938  -8.370.253.881.
794.024,450  `

8.860.892,209
=  57.558.107,8253

312.739.820.322.962.722,488

=   (57.558.107,8253)   (O,OoOOOO00002)   =  0,001}5116215

s5?13.2    =    S:

0,00115116215       =    0,033928778
===========

a x2i2
(=x2i2)(=x3±2)  -(€X2ix3i)2

57.558.107,8253
36.239.022.733,

=     ====-==-==}

919

(36.239.022.733,919)(8.860.892.209)  -(289.484.  .
289.525}2
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-36.239.022.733,919

57.558.107,8253
321.Ilo.074.204.756.746,938  -  8.370.253.881.

749.024,450

57.558.107,8253 36.239.022.733,919

312.739.820.322.962.722,488

(57.558.107,8253)   (o,Oocoo002587)   =   I,48902824944

I,4890282494#      =       1.22.0257452

Setelab nengbitung  standard  error  dan  standard  baku  dari

regresi  linier  berganda.  maka  persamaan  regresi  yang  sebenar-

nya  adalab  sebagai  berlkut  :

Y.  =  10.911,980  +  0,198  X2  +  3.315  X3

=  0,11155          +  OD339288 +  I,.220257452

±  --o'&p72

Se  =  7.586,,7

Adanya  perubahan  darl  pergamaan. regresi  pertaDa  ke  persa- ,

maaa  regresi  kedua  disebabkan karena  adanya  jumlah  kesalahan       a

kuadratig  dan  gimpangan  baku  serta  staadard  error  yang  diper-
hitungkan.  Dengan  demikiaD  tingkat  kesalaban  dalam  penelitian
dan  pembulatan  angka  dalan  perhitungan  (roudlflg  error)  berusa-

ha diperkecil  untuk mendekatl  kebenaran  i]miahaya.

Selanjutnya  untuk nengetahui  ada  tidaknya  pengaruh kredit

usahatani  terhadap  peningkatan  produksi  darl  luas  areal  garap3n
maha analisls  ini  dilanjutkan  pada  perhitungan  to  (t  bitung)
dan  apablla  to  lebih besar darl  t  tabel,  maka  faktor atap kre-

'

dlt  dan  luag  lahan  berpengaruh  terhadap  porduksi.                   .  .
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Untck  Dezigujl

usahataril)   dan  X3

si),  berarti  Bj  =
Ho   :-   8]   =  o

(I)     Ha   : 8])0

(2,     Ha   ;   Bi  <  a

(3,     Ha   :   Bi   £  0

hipotesis  yang  diajukan  di  maria  X2  (kredit

(lung  lahaa)  berpengaruh  terhadap  I.  (produk-

0  dengan  perumusan  set.agai  berikut   :

(tak  ada  pengaruh  X  terhadap  I)

(ada  peagaruh  positif  X  terhadap  I)

(ada  pengaruh  negatlf  X  terhadap  Y)

(ada  pengaruh  nyata  X  terhadap  Y).

Di  dalan  pengujian  hipotegis  tentang koefisien  regresi  par

gill digtinahan  ''t  test  criteria"  (kriteria  pengujlan  dengan  t).

to  =   bjfro=jBjo     .  ::b::::=ny::.:r:s:9t.d;n:a:,d:::jat

Seperti  biaganya  to  kemudian  dibanditlgkan  deagan  t t7<` atau

t C></2  yaag  diperoleb  darl  t  tabel.  gebagal  bel`ikut  ;
0<C< =  Oi05  ===3      T.=  0.025  ==3  t o{/2(a.k)   =  to,o25(6)   =  2.44`7

b2  =  0.198       Sb3  =  0.0339288778

0,198  -  0
to2=

0,0539288778
=    5,83573677759

==============

01eh  kerena  to2  =  5.83573677759  > to.o25{6)  =  2.447.  make

Ho  ditolak.  Hal  1ni  berarti  ada  pengarwh  nyata  (significant  le-
vel)  dari  penyaluran kredit  usahatani  terhadap  petilngkataa  pro-
dukgi  di  Ba;bupaten  Bone  dalam  mela]asanahan  program  intensifik.a-

si  pertanian. I)itolahaya_.Ho  berartl  Ha  diterina  dengan  denikiari
berarti  hipotesis  yang  diajukan` tjnga  diterima  dan  terbuktl  ge-
1ah  dilakukan  pengujlan.  Untuk  gehanjuttlya  luas  lahan  yang  jugar

diperhitunghan  sebagai  variabel  yang berpengarub ahan. ditijl.
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PengnjiaD  hipote6is  dari  luas  laban  garapan  terhadap  pe-

ningkatan  produksi  adalab  sebagai  berikut   :

o,=  o,o5

to  mempunyai  fungsi  t  dengan  derajat

kebebasan  (n  -k  =  9  -3  =  6).

=  Oi025  ===S  tc`'/2(n.k)   =  to,025   (6)

b3  =3.315          Sb3     =  1,220257452

3,315    -    0
to3=

1,220257452
=    2,71663983249

=============

=  2,447

01eh  karena  to3  =  2i7166  > to.o25(6)   =  2l4+7   ,  berarti  HO

ditolak  deagan  demikian  berarti  ada  peagar`Jih  nyata  dari  luag    ,

1ahan  garaprn  terhadap  produksi  padi  yang  dibasilhan  oleh  prog-

ram  intetisifikasi  pertaaian  (menerima  Ha).

Berdasarkan  basil  per`nitungan  dan  pengujian  derigan  menggp-

:::a:a::::::i::1::::::a:::::;a:;n=t:?:;b::nbe;;::a:.:o:5;:-
Derigan  demikian  hipotesis  yang  dlajukaB  diterima,  baik  pada  H2.

.terhadap  Y  maupun  pada  X3  terhadap  Y.  Pernyataan  dari  hipotesis

yaag  diajukan  adalab  "  di  duga  bahwa  penyaluraa  kredit  usahata-.:a
ni  untuk  pembelian  sarana  produkgi  dan  ltlas  lahan  petani  yang

menggunahan  kredit  usahatani  berpengarub  nyata  terhadap  pening-

katan  produkgi  padi".                                                                                   .

Adanya  pengaruh kredit  usahatani  dan  lung  lahaB  terhadap

peningkatan  produksi,  maha  pemeriritah  tidaLk  gia-sia  membantu  pe
tani  yatig  tidak manpu  bergwadaDa  untuk  melaksanakan  intensifi.  .

•!`,

kagl  pertanian.



E  AB     VI

PENUTUP

£.1.  Kesimpulaa-

Berdasarkan  basil  penelitian  dan  pembahasan  yarlg  telah  di-

uraikan,  maka  pada  bagian  akbir  peDulisan  skripsl  ini  dapat  di-

simpulkan  beberapa  hal,  gepertl  berlkut  :

1, Kredit  usahataai  yang  digalurkan  melalui  BRI  Cabang  Watampone

gelanjutDJaKUD  yang  terpllih  kepada  petani, dab  luag  lahan  i.n

tensifikasi  yang  neagguriakan  kredit  usahatani  sebagai  modal

kerja,  terbukti  berpengaruh  nyata  (significant  level)  terha-

dap  tieningkatan  .produksi  pertanian.  Dari  pengujian  hipotesis

yang  dilakukan  diperoleb  bahwa  to2  (pengaruh  kredit  usahata-
hi)   =  5.8357  >  to,025(6)   =  2.447`.demikiaE  Oula  to3   (pengaruh

luns  lahan  intensifikasi)  =  2,7166 > .to,o25(6)=  2i447.  bai`k

pads  taraf  kepercayaan  95% naupun  pada  taraf  kepercayaan  di
atas  95%  atau  97,5%.

2.  Tingkat  keeratan  hubungan  atau  kuatnya  hubungan  aatara  kre-
dit  usahatani  (varlabel  X2)  terhadap  produksi  (Y)  menunjuk-

hen  angka  83,47%  jiha  iuas  lahan  koastac  (X3)  dan  tingkat  ke
•eratan  hubungan  luas  lahan  (variabel  X3)  terhadap  produksi

(Y)  menunjqkkaa  angka  9,34%  jlka  kredit  usahatarii  konstan.
Dengan  demi±ian  yang  sangat  erat  hubungannya  deagan  pening-

hatan  prodcksi  adalah kredlt  usahatani.  Hal  ini  sejahan  de-
ngan  program  pemerintab  dalan  penbangunan  pertaniatl,  di  man3

intensifika§1  1ebih diprioritaskaa  dari  pada  ekst6ns.ifikagi.
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3.  Besaraya  gunbangan  kredlt  usahatani  daa  luas  laban  intensi-
fihasi  yarLg nenggunakan  kredit  usahatani  dalan  peningkatan

produksi  pertanian  dl  Kabupaten   Bone.-=  87,72% yang  berarti
faktor-faktor  lain  yang  tidak  diperhituagkan  dalam  peneli-
tian  ini  akan  tetapi  turut  berpengaruh  gebesar  12,28%.

4.  Berdasarkan  basil  perhitungan  parameter  b2  dan  b3  maka  dike-
tahui  bahwa   ;  setiap  kenaikan  fty  1.COO  kredit  usahatani  yang

disalurkat}  akan  menyebabkan  naiknya  broduksi  sebesar  0,198

ton/Ha/musin  tanan  dan  getiap  pertambahan  1  Ha  luas  lahan`in

tensifikagi  akan  menyebabkan  produksi  meaingkat  3,.315  ton/Ha/

musizn   tanazn.

5.  Produksi  rata-ra`ta  yang  dihagilkan  program  intensifikasi  se-
besar  5,519  ton/ha/nusim  tanam  gedangkan  produksi  rata-rata

padi  secara  umun  di  Kabupaten  Bone  adalah  5,015  ton/ha/musim
tanam  dan  produksi  rata-rata  petani  yaflg  menggunakatl  kredit  .

ugahatani  sebagai  modal  kerja  adalah  5,573  ton/ha/nusim  ta-

nam,

6.  Perbandingan  jumlah  petani  yang  menggunakan  kredit  usahatani

untuk melaksanakan  program  intensifikagi  gebanyak  262.031

orang  sedans  yang  memperoleh  kredit  usahatani  hanya  sebanyak

9.379  orang  (3.58%).  Luas  areal  sawah  yang  melaksanakan  prog

ram  inte-nsifikasi  adalah  178.657  ha  gedangkan  luas  areal  si-

wah  yang  menggunakan  kredlt  hatiya  10.939,10  ha/musim  tanam

atau  hanya  6,12%  dari  luas  sawah  yang  melaksanakan  intensifi

hagi.

7.  Realisasi  penyaluran  kredit  usahatani  selama  9  mugim  taiam

.,
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nulai  dari  nusim  tanan  1986/1987  -  1990A99l  rate-rata  sebe-

sap  fy  86.188.333,33  /musin  tanam  dengan  tingkat  pengemtlalian

sebesar  fry  71.680.coo  /nusin  tatian  (79,67%)  dengaB  demikian

gisa/tunggakan kredit  usabataDi  pemusin  tanan  rata-rata  se-
besar  fy  16.321.875  (20,335®.  Junlah  RTD  yang  menyalurkan  kre

dit  usahatani  rata-rata  6  K:UD/musim  tanam  dengaD  kredit  ter-

galur  sebesar  fry  16.504.148,94  /BUD.   Tinghat  Penggunaaa  kre-

dlt  usahatani  setlap  petani  peserta  sebesar  fry  76.898,58/mu-

sin  tanam  atau  sebesar  fry  65.587.79/ha/musin  tanam.

8.  Pemasalahan  yang  dihadapi  dalam  pelaksanaaa  peayaluran  kre-

dit  usahatani  selama  ini  magih  banyak  ditemuhan  hambatan-

hambatarl  di  lapangan  yang  dapet  mengakibatkan  timbulaya  pe-

nyimpangan-penyimpangan  maupun  tunggakan.  Dari  basil  temuan
Tin  pusat  maupun  daerah  serta  penulis  sendirl,  di  mane  hen-

pir  semua  tabapan  pelaksanaan  penyaluran  kredit  usahatani 'na
Sih  dijunpai  kelemahan-kelemahan  di  nana  hambatan  dan  perma-

galahan    tersebut  dapat  diidentifikasi.,  sebagai  berimit  :

a.  Sektor  penyuluhan  dirasakan  malh  sangat  kurang  yang  men-

bawa  dampak,  sehingga  petani  belun  secara  benar  neEahanl

arti  kredit  usahatani  dan  belun  mengerti  benar  penggunaap

b.

sarana  produksl  serta  belum  yakin  akan  manfaatnya.  aparat
terkait-di  daerah  belum  secara  benar  memahami  ketentuap

yaag  ada.  dan  kurangnya  teaaga  penytlm  pertanian  di  be-
berapa  daerah  di  samping  areal  pertanian  yang  jauh  serta

berpericar-pencar  sebingga  nerLyulitkan  petugas  penyluhan.

Sektor  perencanaan  belum  menggambarkan  potensi  daerap
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sehingga  merlgakibatkan  beberapa  daerah  yarlg  diprogramkan  ti-

dak  jadi  menggtlnakan  kredlt  usahatani  karena  tidak  memeauhi

persyarataa  Panca  Usaha  (pengairaD  dan  pengangkutarl  tidak
ada.  Koordinagi  antara  Satpel  Bimas    dan  P0  Pengairaa  seriag
tidak  siakron.yang  mengakibatkan  areal  yang  diprogrankan  ti-

dab  mendapat  peagairan  yang  balk.  Biasanya  suatu  program  ba-

ru  sudah  berjalaD  gedan8kan  aparat  terkait  belum  nemahami  ke

tentuannya .

c.  Sektor  pe]rmohonan  kredit,  sering  musyawarab  kelonpok  tani  di

beberapa  daerah  g-ulit  dilaksanakan  di  gampiag  kebenaran  REKE:

diragukaa  harena  PPL.  Kepala  De§a  dan  Petugas  KUD  tidak  meag

hadiri  musyawarah  kelompok  tani.  Permobonan  kelompok  taai  gf

ring  terlambat  mengakibatkan  pencalran  kredit  juga  terlanbat.
a.  Realisasi  kredit  sering  terlambat  disebabkaa  karena  kelambat

an  proses  pada  Kanca  BRI.  Dana  Kredit  usahatani  yang  dicair-

kan  KUD  dari  BRI  tidak  seluruhaya  dltertl`±kan  kepada  petani/

kelonpok  tani  akan  tetapi  digunakaa  oleb  aparat  ROD  atau  or-

ganisagi  RED.
e.  Sektor  penggunaan kredit  belun  efektif  dan  efisien,  disebab-

kan  karena  jadwal  tanam  belun  sereDtak,  penerapan  paket  tek-

.nologi  baru  belum  sepenuhnya  dlterapkan,  pengawagan  terhadap

petani  yang  swadana  kuraflg  sehingga  mengakibatkarl  mutu  intefl
91fikagi  berkurang.

i.  Sektor  perigembalian  kredit  gerlng  terlanbat  kareaa  personil
KUD  unttik  menagih  kredit  ktirang,  Marge  KUD  hanya  4% dianggap

kuiaag  tmtuk nenbiayai  penaglhan.  Kurangnya  kesadaran  act;ni
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untuk membayar  kredittiya,  koordiriasi  Satpel  diragakaa  sangat

kurang  kareha  meaganggap  bahwa  penagihan  kredit  usahatani  me

rupakan  tuga6  BUD,  Kak&ndepkop  dan  BRI.

9.  Pembinaan  dan  pengendalian  gerta  peflgawa§an  terasa  masib  ktl-
rang  oleb  Satpel  akibat  tidak  adanya  biaya,  adaaya  perbedaan

persepgi  antara  instansi  terkait  mengakibatkarl  ketentuan-ke-
tentuarl  yang  telah  digarigkan  tidak  jalan.  Pembinaan  dan  pe-

ngawasan  dari  Depkop  dan  BRI  terhadap  KUD  belum  sepenuhnya,

sehingga  pemagalahan  tidak  dapat  dideteksi  sedini  nungkin..

Di  gasping  pelaksaDaan  kredit  usahatani  sering  berorientasi

kepada  target  gehingga  faktor  selektivitas  seriag  diabaikan.

6.2.  Saran  -  Saran

Berdasarkan  kesimpulaa  yang  telab  dijelaskaa,  maka  t)ebera-

pa  hal  dlaaggap  perltl  untuk  disarankan  sebagai  berikut   :         `
1.  01eh karena  kredit  usabatani  berpengaruh  nyata  terhadap  pe-

ningkatan  produksl  sesual  kesinpn}an  1,  2,  3,  4  dan  5  ,  naha

penberlaa  kredit  usahateni  benar-benar  dlsalurkan  gecara  ber
kesinanbungan  gampai  betani  dapat  bergwadarlaL  seadiri.

2.  Berdasarkan  pada  kesimpulan  6  dan  7  maka  pemberian  kredit

diharapkan  dapat  meBjangkau  semua  wilayah  pedesaan  dan  semua

hapigan  perlggunaaa  lahan  pertanian,  gehingga  dapat  meningkat

kan  prodtlksi  gecara  merata.

3.  Dari  ±ujuh .permasalahan  yang  telab  diidentif-ik]Lsi  dalan  pe-

nyaluran  kredit  ugahatani,  maka  diharapkari  adanya  penyatuna
alternatif  tindahaa muiai  dari  tlngkat  desa  sampei  tlngka.t

pusat  8ehingga  terjadl  glnkronisagl  tiadakea  pena6gulqngan.
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